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ABSTRAK
Ernawati, Ernik. 2025. Dampak Bullying terhadap Kepercayaan Diri dan Kecemasan

Belajar Peserta Didik MI Ma’arif Cekok Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Evi Muafiah, M.Ag

Kata Kunci: Bullying, kepercayaan diri, kecemasan belajar

Bullying termasuk masalah yang serius dan sering terjadi di lingkungan
pendidikan di tingkatan Madrasah Ibtidaiyah. Berdampak negatif bagi
perkembangan dan psikologi anak. Dampak yang ditimbulkan pada anak yang
mengalami bullying bisa menurunkan kepercayaan diri dan memicu kecemasan
belajar. Untuk mengetahui dampak bullying dalam mempengaruhi kepercayaan diri
dan kecemasan belajar peserta didik kelas 2A MI Ma’arif Cekok Ponorogo peneliti

melakukan pengamatan tentang perilaku peserta didik MI Ma’arif Cekok Ponorogo.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dampak tindakan bullying
dalam mempengaruhi kepercayaan diri korban bullying, (2) mendeskripsikan
dampak bullying dalam memicu terjadinya kecemasan belajar korban bullying, (3)

mendeskripsikan dampak tindakan bullying terhadap psikologis korban.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan teori ari Milles Huberman dan Saldana yaitu
dengan mereduksi data yang didapat dari hasil wawancara dan hasil observasi selama
penelitian. Peneliti menyajikan data dari hasil wawancara dan observasi ke dalam

bentuk narasi.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil yaitu (1) korban mengalami penurunan
kepercayaan diri akibat perasaan tidak nyaman, tidak diterima, yang merusak konsep
diri dan menyebabkan penarikan diri dari lingkungan sosial teman sebayanya, (2)
tindakan bullying juga memicu kecemasan belajar, menurunkan konsentrasi dan
semangat belajar, serta menjadikan korban menghindari tugas yang diberikan oleh
guru, (3) bullying verbal, bullying non- verbal dan bullying relasional berdampak
pada psikologis peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan bullying
yang dialami dapat menurunkan kepercayaan diri dan memicu kecemasan belajar
korban bullying di MI Ma’arif Cekok Ponorogo.



ABSTRACK

Ernawati, Ernik. 2025. The Impact of Bullying on Self-Confidence and and Learning
Anxiety of Students at MI Ma’arif Cekok Ponorogo. Sarjana’s Thesis.
Department of Elementary Madrasah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic Institute of Ponorogo. Advisor: Prof. Dr. Hj. Evi
Muafiah, M.Ag.

Keywords: Bullying, self-confidence, learning anxiety

Bullying is a serious and frequent problem in educational environments at the
Madrasah Ibtidaiyah (Islamic Elementary School) level. It has negative impacts on
children's development and psychology. The effects on children who experience
bullying can include decreased self- confidence and triggered learning anxiety. To
understand the impact of bullying on the self-confidence and learning anxiety of
students in class 2A of MI Ma'arif Cekok Ponorogo, the researcher conducted
observations of the behavior of students at MI Ma'arif Cekok Ponorogo.

This research aims to (1) describe the impact of bullying acts on the self-confidence of
bullying victims, (2) describe the impact of bullying in triggering learning anxiety in
bullying victims, (3) describe the impact of bullying acts on the psychology of victims.
The approach used in this research is qualitative. The research type is a case study.
Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. Data
analysis employed Miles Huberman and Saldana’s theory, involving data reduction
from interview and observation results during the research. The researcher presented
the interview and observation data in narrative form for ease of understanding by both
the researcher and the readers.

The research findings indicate that (1) victims experienced decreased self-confidence
due to feelings of discomfort and rejection, which damaged their self-concept and led
to social withdrawal from peers, (2) bullying also triggered learning anxiety, reduced
concentration and motivation, and caused victims to avoid tasks assigned by teachers,
(3) verbal, non-verbal, and relational bullying at MI Ma’arif Cekok Ponorogo impacted
students' psychology. Thus, it can be concluded that the bullying experienced can
decrease self-confidence and trigger learning anxiety in bullying victims at MI Ma’arif

Cekok Ponorogo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perilaku bullying merupakan masalah serius yang semakin sering terjadi di
lingkungan sekolah, termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (M1). Tindakan bullying
yang melibatkan intimidasi, atau kekerasan verbal maupun fisik dapat
menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap perkembangan korban,
terutama pada aspek psikologis seperti kepercayaan diri dan kecemasan
belajar. Dari tahun ke tahun tindakan bullying masih saja terjadi dikalangan
dewasa, remaja, bahkan anak-anak. Tindakan yang memberikan dampak yang
bervariatif sesuai dengan tingkatan tindakan bullying yang dialami. Kasus
bullying yang terjadi pada 1 tahun terakhir yaitu pada 2023 tercatat sekitar
2.355 kasus bullying yang terjadi dengan 837 kasus di lingkup satuan
pendidikan.? Perlunya perhatian khusus pada permasalahan bullying yang
terjadi khususnya di sekolah. Bullying tidak hanya terjadi di negara Indonesia
saja namun di negara-negera maju juga banyak terjadi kasus bullying dan
dianggap menjadi salah satu masalah yang cukup penting untuk diperhatikan.
Bullying tidak boleh dianggap enteng atau remeh sehingga permasalahan
bullying yang terjadi harus diperhatikan, khususnya pada lingkungan
pendidikan yaitu di sekolahan. Sekolah yang harusnya menjadi tempat yang

aman dan nyaman oleh peserta didik dalam mencari ilmu sebaliknya dapat

2 «“Kasus Bullying di Sekolah Meningkat, KPAI Sebut Ada 2.355 Kasus Pelanggaran
Perlindungan Selama 2023”. Sekolah Relawan 2024 https://sekolahrelawan.org/artikel/kasus-
bullying-di-sekolah-meningkat-kpai-sebut-ada-2355-kasus-pelanggaran-perlindungan-anak-
selama-2023 diakses pada 25 Oktober 2024



https://sekolahrelawan.org/artikel/kasus-bullying-di-sekolah-meningkat-kpai-sebut-ada-2355-kasus-pelanggaran-perlindungan-anak-selama-2023
https://sekolahrelawan.org/artikel/kasus-bullying-di-sekolah-meningkat-kpai-sebut-ada-2355-kasus-pelanggaran-perlindungan-anak-selama-2023
https://sekolahrelawan.org/artikel/kasus-bullying-di-sekolah-meningkat-kpai-sebut-ada-2355-kasus-pelanggaran-perlindungan-anak-selama-2023

menjadikan rasa khawatir, takut dan tidak aman karena lingkungan dalam
sekolah yang tidak mendukung yaitu misalnya bullying yang didapati oleh
korban karena mengalami bullying oleh sesama peserta didik. MI Ma’arif
Cekok Ponorogo masih sering terjadi peristiwa bullying dimulai dari bullying
verbal seperti siswa saling memanggil nama yang bukan nama aslinya,
memanggil dengan sebutan yang tidak baik, mengejek temannya karena
wajahnya jelek. Tidak hanya itu bullying fisik yang dilakukan siswa seperti
memukul, mencubit, menjambak. Dan juga bullying relasional yaitu dengan
mengabaikan teman lainnya.?

Bullying merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan cara seperti
mencederai fisik, melukai secara verbal atau emosional psikologisnya oleh
seseorang atau sekelompok yang menganggap dirinya memiliki kuasa atau
merasa lebih kuat dari pada korban untuk menjadikan korban merasa lemah
atau menderita.* Studi PISA (Programme for International Student
Assessment) mengungkapkan bahwa lebih dari seperempat anak di Indonesia
pernah diejek atau diancam oleh teman sebayanya. Dengan presentase 15%
intimidasi, 19% dikucilkan, 22% dihina, 14% diancam, 18% didorong sampai
dipukul teman dan 20% digosipkan kabar buruk atau difitnah.> Data dari

UNICEF yang menunjukkan bahwa Indonesia memiliki tingkat kekerasan

3 QObservasi bulan September 2024

4 K Cristofira, Mengenal Jenis-Jenis Bullying dan Bagaimana Mencegahnya,
(Yogyakarta: Chaya Harapan), h 1

% Oktaviany and Ramadan, “Analisis Dampak Bullying Terhadap Psikologi Siswa Sekolah
Dasar.” Pekan Baru, Jurnal Education, 9 no. 3 (2023): 2



terhadap anak yang tinggi dibandingkan Negara-negara Asia lainnya seperti
Vietnam, Nepal, dan Kamboja.®

Sebuah survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2021 dalam buku Ni Wayan Ratri menemukan bahwa presentase siswa
yang menjadi korban bullying di tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertama cukup menghawatirkan sebanyak 38%. Angka ini masih sebagian
kecil dari jJumlah yang sebenarnya karena masih ada kasus atau kejadian yang
tidak dicatat atau diabaikan. Penelitian lebih lanjut dari Kementerian
Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa dampak dari bullying terhadap
kesehatan mental anak sangat lah serius, termasuk resiko mengalami depresi
dan kecemasan yang lebih tinggi. Walaupun beberapa sekolah di Indonesia
telah berupaya untuk mencegah bullying, upaya ini belum sepenuhnya efektif
dalam mengatasi masalah tersebut.’

Di MI Ma’arif Cekok Ponorogo, teridentifikasi adanya tindakan bullying
seperti bullying fisik seperti mencubit dan menjambak, bullying verbal berupa
panggilan bukan nama asli dan ejekan tentang fisik, serta pengucilan sosial
dengan tidak diajak bermain. Terbukti dari pernyataan peserta didik yang
menjadi korban mengenai perlakuan yang diterimanya yang menyebabkan
mereka memilih menyendiri karena takut dan malu, serta keterangan dari wali

kelas yang mengonfirmasi adanya perilaku bullying di kelasnya. Korban yang

®Desri Otaviani, et al. “Analisis Dampak Bullying Terhadap Psikologis Siswa Sekolah
Dasar” Pekan Baru, Jurnal Education, 9 no. 3 (2023): 2

" Ni Wayan Rati, et al.”Stop Bullying!”. (Badung Bali : NILACAKRA. 2024), h 3



mengaami bullying juga mengalami kurang fokusnya belajar hingga
menyebabkan tidak mengerjakan tugas sekolah.®

Perilaku agresif dan intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh
pelaku bullying dapat menimbulkan dampak psikologis yang mendalam pada
korban, seperti penurunan kepercayaan diri, kecemasan, dan depresi.
Kepercayaan diri yang rendah dapat menghambat motivasi belajar siswa dan
kemampuannya untuk berinteraksi dengan teman sebaya, sementara
kecemasan belajar dapat mengganggu konsentrasi dan prestasi akademik.

Sikap agresif dan intimidasi yang dilakukan oleh pelaku bullying tidak
hanya berdampak fisik, tetapi juga menimbulkan dampak psikologis yang
signifikan pada korban, seperti penurunan kepercayaan diri dan peningkatan
kecemasan belajar. Kepercayaan diri yang rendah dapat menghambat motivasi
belajar siswa dan kemampuannya untuk berinteraksi dengan teman sebaya,
sementara kecemasan belajar dapat mengganggu konsentrasi dan prestasi
akademik.

Jika penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu aspek saja, yaitu
dampak bullying terhadap kepercayaan diri atau kecemasan belajar saja, maka
pada penelitian ini akan menganalisis kedua aspek tersebut. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak bullying terhadap
kepercayaan diri dan kecemasan belajar dengan harapan dapat memberikan
kontribusi dalam upaya pencegahan dan penanganan bullying di lingkungan
sekolah. Penulis memilih lokasi penelitian di MI Ma’arif Cekok Ponorogo

berdasarkan observasi yang telah dilakukan dan menemukan sebuah fenomena

8 Observasi bulan September 2024



yang terjadi yaitu adanya tindakan bullying oleh teman sebaya. Tindakan
bullying dapat menimbulkan dampak yang signifikan, jika berkepanjangan hal
tersebut dapat mempengaruhi perkembangan anak. Peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Dampak Bullying Terhadap Kepercayaan Diri dan
Kecemasan Belajar Peserta Didik MI Ma’arif Cekok Ponorogo”.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang dimaksudkan adalah membatasi dan memperjelas
ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini. Berdasarkan pemaparan latar
belakang di atas yang difokuskan pada penelitian ini adalah:
1. Jenis-jenis bullying.
2. Dampak bullying terhadap kepercayaan diri.

3. Dampak bullying terhadap kecemasan belajar

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dampak tindakan bullying mempengaruhi kepercayaan diri
korban bullying?
2. Bagaimana dampak tindakan bullying memicu kecemasan belajar ?
3. Bagaimana dampak tindakan bullying terhadap psikologis korban?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang ingin
dicapai yaitu sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan dampak tindakan bullying dalam mempengaruhi
kepercayaan diri korban bullying.
2. Mendeskripsikan dampak bullying dalam memicu terjadinya kecemasan

belajar korban bullying.



3. Mendeskripsikan dampak tindakan bullying terhadap psikologis korban.
E. Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat
baik secara teoretik maupun secara praktik:
1. Secara teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
mengenai bagaimana tindakan Bullying dapat mempengaruhi aspek
kognitif yaitu kecemasan belajar dan aspek emosional anak yaitu
kepercayaan diri, serta bermanfaat dalam mengatasi, menanggulangi atau
mengantisipasi adanya tindakan bullying yang dapat mengakibatkan
dampak pada kepercayaan diri dan kecemasan belajar kepada korban di Ml
Ma’arif Cekok Ponorogo.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa
1. Meningkatkan kesadaran bagi siswa mengenai dampak tindakan
Bullying.
2. Meningkatkan kepercayaan diri siswa korban Bullying
3. Mengurangi kecemasan belajar peserta didik dan meningkatkan
hasil belajar.
b. Bagiguru
1. Menambah pemahaman mendalam mengenai perilaku bullying dan
dapat melakukan pencegahan atau intervensi awal pada peserta

didik yang diindikasikan menjadi korban bullying.



2. Dapat dijadikan sebagai pijakan mengembangkan strategi
pembelajaran dalam menciptakan kondisi dan lingkungan
pembelajaran  yang aman, nyaman, kondusif  untuk
mengembangkan kepercayaan diri korban bullying.

3. Dapat meningkatkan kemampuan komunikasi guru dalam
mengelola permasalahan bullying yang ada.

c. Bagi sekolah

1. Meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga dengan terciptanya
pembelajaran dan lingkungan sekolah yang kondusif dapat
meminimalisir bullying.

2. Sebagai dasar dalam mengembangkan strategi penanggulangan

masalah bullying di sekolah.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi disusun menjadi 3 BAB, maka peneliti mengelompokkan menjadi
3 bab dari masing-masing bab dalam proposal terbagi menjadi beberapa
subbab yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Sistematika pembahasan, yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, di dalam bab ini menggambarkan secara umum
mengenai kajian penelitian ini berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan dan
jadwal penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka, di dalam bab ini dijelaskan secara rinci mengenai
teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini, penemuan

penelitian-penelitian terdahulu serta perumusan kerangka piker oleh penulis.



BAB IIl Metode Penelitian, di dalam bab ini diuraikan mengenai
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu pelaksanaan
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik dan analisis

data, pengecekan keabsahan penelitian dan tahapan-tahapan dalam penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Konsep Bullying
a. Pengertian bullying
Menurut Christofora bullying adalah suatu tindakan oleh
seseorang yang merasa bahwa dirinya lebih kuat dihadapan seseorang
yang dianggap lemah dengan cara melukai baik fisik atau
psikologisnya untuk membuat korban merasa tersakiti atau menderita.®
Muhammad Nur di Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah,
tindakan bullying adalah suatu tindakan untuk membuat seseorang
merasa trauma dan tidak berdaya akibat dari perlakuan seseorang yang
senagaj menyakiti baik secara fisik, verbal atau psikologis.'® Menurut
Retno Astuti mendefinisikan bullying adalah tindakan agresi secara
berulang-ulang yang dilakukan oleh seseorang yang merasa lebih
memiliki kuasa terhadap anak yang psikis dan fisiknya lemah.!
Tindakan dari bullying ini bisa dilakukan dalam bentuk verbal,
fisik dan psikologis. Dalam hal ini tindakan tentu memberikan dampak
yang sangat cukup mempengaruhi korban baik dalam segi psikologis,

dampak fisik, dampak akademik dan lain-lain. Salmivalli dalam

% K,Christofora.”Mengenal Jenis-jenis Bullying dan Bagaimana Mencegahnya”.
(Yogyakarta: Cahaya Harapan 2023), h 1

10 Muhammad Nur Yasriuddin,dkk,”Indentifikasi Perilaku Bullying di Sekolah (Sebuah
Upaya Preventif)”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah: 6 no 3 (2022): h 687

11 Retno Astuti, Ponny.”Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan
pada Anak”, (Jakarta : PT Grasindo, 2008), h 1



Karyanti Aminudin ada enam peran yang menjadikan

terjadinya Bullying, yaitu®?:
a) Bully yaitu pelaku utama bullying
b) Assisting the bully yaitu teman pelaku bullying
¢) Reinforcing the bully yaitu yaitu orang yang mendukung pelaku

bullying.
d) Defender yaitu orang yang membela korban bullying
e) Outsider yaitu orang yang diam saja ketika terjadi bullying.
f) Victim yaitu korban bullying.

b. Teori Behaviorisme Kognitif Sosial oleh Albert Bandura

Pada teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura ini
menjelaskan fungsi manusia ialah suatu produk dari hubungan timbal
balik antara kejadian atau fenomena lingkungan, faktor-faktor
kepribadian dan tingkah laku, yang terutama pada kegiatan kognitif.
Perilaku yang dimilki olen manusia dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, perilaku orang sekitar, dan faktor personal atau dari diri
sendiri. Sehingga terbentuknya perilaku manusia adalah hasil dari
proses peniruan contoh yang di dapat. Sebagai manusia yang memiliki
pengetahuan, mempunyai kemampuan seperti penggunaan Bahasa
yang dapat menciptakan pola tingkah laku yang selalu stabil untuk
mengubah pengalaman-pengalaman yang dimiliki. Manusia memiliki
kemampuan untuk mengatur dirinya. Menurut pandangan Bandura,

manusia itu belajar bisa melalui observasi dan belajar dengan

12 Karyanti Aminudin, Cyberbullying & Body Shaming, (Yogyakarta: K-Media2019)



memerankan. Jika belajar dengan observasi manusia menyimpan apa
yang mereka amati, mencoba hal-hal baru, dan terinspirasi oleh tingkah
laku dari subjek yang mereka lihat sehingga memiliki tingkah laku
yang bisa serupa juga. Sedangkan belajar dengan memerankan, jika
respon yang ada dapat memberikan pengaruh kedalam diri maka
manusia akan senantiasa termotivasi dan menanamkan tingkah laku
yang mereka peroleh menjadi lebih kuat.*®
c. Faktor Penyebab Bullying
Bullying tidak serta merta terjadi begitu saja namun ada hal yang
mendorong faktor terbentuknya tindakan bullying, diantaranya yaitu*
1) Faktor keluarga
Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang paling dekat
dengan interaksi anak, dimana keluarga adalah lingkungan sosial
terkecil dalam masyarakat. Namun peran keluarga cukup besar
dalam mempengaruhi tumbuh kembang perkembangan anak baik
sosial maupun perkembangan kepribadian. Sehingga terbentuk nya
kepribadian anak adalah bentuk didikan dan pola asuh dari orang
tua. Anak akan senantiasa meniru apa yang ia lihat karena orang tua
adalah role model bagi anak. Pengetahuan orang tua mengenai
perilaku bullying memiliki peran yang cukup besar juga dalam
membentuk kepribadian anak, dan bisa menjadikan anak untuk

melakukan tindakan bullying. Selain pengetahuan orang tua

13 Yustinus Semiun, “Teori-Teori Kepribadian Behavioristik”, PT Kanisius, (Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta, 2020), h 16

14 Sri Lestari, Yusmansyah,dkk,”Bentuk dan Faktor Perilaku Bullying”, FKIP Universitas
Lampung (2018): 6-9



2)

mengenai perilaku bullying, pola asuh orang tua yang selalu
memberikan kebebasan kepada anak tanpa adanya sebuah aturan
(permisif) dan pola asuh orang tua yang memberikan penguasaan
penuh dengan aturan-aturan yang diberikan untuk dipatuhi
(otoriter) juga mendorong anak melakukan tindakan bullying.
Faktor Lingkungan Sekolah

Syamsu Yusuf dalam Sri Lestari, sekolah menjadi
pendidikan formal yang membentuk anak agar dapat
mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri baik dari aspek
moral, spiritual, pengetahuan, emosional dan sosial. Bullying juga
berpeluang besar terjadi di sekolah. Dimana sekolah menjadi
tempat dalam melakukan kegiatan pendidikan yaitu pembelajaran
dan pelatihan. Namun tanpa adanya atau minimnya pengawasan
dan perhatian dari guru akan menjadikan lingkungan sekolah
menjadi tempat melakukan bullying misalnya kelas-kelas yang jauh
dari jangkauan guru yaitu kelas yang berada di belakang. Karena
anak-anak juga banyak menghabiskan waktu disekolah sehingga
peluang perilaku bullying dapat terjadi. Peraturan sekolah yang
kurang tegas akan di anggap remeh oleh peserta didik nya, dalam
artian jika misalnya tindakan bullying yang pernah mereka lakukan
tidak ada tindakan tegas atau hukuman akibat peraturan yang telah
dilanggar maka anak akan beranggapan bahwa bullying bukanlah
pelanggaran terberat. Sehingga kemungkinan perilaku tersebut

akan terulang kembali.



3)

4)

Faktor Lingkungan Masyarakat

Kepribadian terbentuk dari pergaulan yang ada di
lingkungan sekitar yaitu lingkungan masyarakat. Sehingga akan
terbentuk suatu interaksi antara individu satu dengan individu
lainnya di dalam lingkungan masyarakat. Perbedaan dalam latar
belakang suku, agama, jenis kelamin, atau kondisi ekonomi sering
kali menjadi alasan anak-anak menjadi sasaran bullying. Ketika
lingkungan sekitar menganggap perilaku agresif sebagai hal yang
biasa atau lumrah, anak-anak akan mencontoh dan cenderung
berpikir bahwa perilaku agresif tersebut tidak akan menjadi suatu
masalah karena tidak ada konsekuensi hukuman yang didapatkan.
Sehingga ketika contoh buruk yang mereka dapat dan tidak
mendapatkan hukuman anak akan terdorong untuk mengulangi
perilaku tersebut dan menjadikan tabiat kebiasaan yang tidak baik.
Faktor Teman Sebaya

Pengaruh teman sebaya dalam pembentukan jati diri dan
perkembangan anak sangat penting dan berpengaruh. Interaksi anak
banyak dilakukan bersama teman-temannya. Baik di lingkungan
rumah, sekolah dan masyarakat karena mempengaruhi tentang
bagaimana cara anak berpikir. Tindakan bullying yang terjadi
antara teman sebaya dapat terjadi karena anak membutuhkan
penerimaan oleh teman sebaya dilingkungan pergaulannya,
perilaku meniru teman nya untuk ikut melakukan bullying, adanya

aturan atau norma dalam kelompok yang mengizinkan melakukan



5)

6)

perilaku agresif, memiliki rasa kuasa atau senioritas, merasa
memiliki fisik yang lebih kuat dari pada teman lainnya dan kurang
empati dapat menjadikan anak tidak peka akan dampak negatif dari
perilaku bullying yang dilakukan karena pengaruh teman sebaya.
Faktor media

Semakin canggihnya teknologi dan pesatnya perkembangan
zaman, penggunaan telepon pintar atau Handphone sudah mulai
banyak digunakan semua kalangan bahkan anak-anak sudah
memiliki HP sendiri. Media dapat menjadikan seseorang berpikir
bahwa kekerasan dan tindakan bullying adalah hal yang biasa
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, kemampuan
emosional anak-anak menjadi kurang peka terhadap dampak buruk
dari tindakan yang mereka lakukan tersebut. Jika kurangnya
pengawasan orang tua menjadikan anak tidak terkontrol dalam
melihat tayangan media yang dilihat. Baik buruknya tontonan yang
anak-anak lihat akan juga bisa menjadi penyebab anak melakukan
tindakan bullying.
Faktor Kepribadian

Kepribadian adalah hal yang membedakan antara individu
satu dengan yang lainnya. Kepribadian menjadi peran terpenting
dalam menentukan bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang
yang ada disekitarnya. Sehingga dapat menetukan apakah akan

menjadi pelaku bullying, menjadi korban bullying, atau hanya



menyaksikan seseorang mendapatkan perlakuan bullying atau

melakukan tindakan bullying.

Morrison, Rigby dalam Elvigro Paresma ada beberapa hal
yang mendorong seseorang atau sekelompok melakukan tindakan
bullying, diantaranya yaitu'®:

1. Adanya perbedaan kelas atau strata, tingkat ekonomi,agama,
gender dan etnisitas atau rasisme

2. Tradisi senioritas.

3. Hubungan keluarga yang tidak harmonis atau tidak rukun.

4. Keadaan sekolah yang tidak harmonis dan diskriminatif.

5. Adanya karakter individu atau kelompok seperti dendam, iri,
dan adanya semangat ingin menguasai korban dengan tujuan
meningkatkan popularitas kelompoknya.

6. Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban.

d. Jenis-jenis Bullying
Menurut Cristofora Bullying dapat terjadi dalam berbagai
bentuk, baik secara langsung maupun tidak langsung. Berikut
adalah beberapa jenis bullying yang umum terjadi :
1. Bullying Fisik
Jenis bullying fisik ini merupakan bullying yang paling
mudah untuk dilihat dibandingkan dengan jenis bullying

lainnya. Hal tersebut dikarenakan tindakan bullying fisik

15 Elvigro, Paresma.”Secangkir Kopi Bully”. (Jakarta : PT Alex Media Komputindo
2014), 12



melibatkan aktifitas fisik dalam melakukan kontak langsung
dengan korban bullying, misalnya seperti mencubit, menjotos,
menggigit, menampar,  menendang, merusak  dan
menghancurkan barang-barang yang dimilki oleh korban.

Walaupun bullying fisik tidak sebanyak jenis bullying
lainnya, namun dampak yang diberikan juga cukup buruk.
Pelaku bullying fisik memungkinkan untuk melakukan
tindakan yang lebih agresif dan berakibat pada mudahnya
terlibat dalam melakukan tindakan kekerasan dan membuat
kericuhan lainnya.
. Bullying Verbal

Ucapan adalah kata yang sering keluar dari mulut
seseorang, penindasan dalam bentuk vebal tentu paling sering
dan mudah diucapkan. Bullying verbal ini dapat berbentuk
kekerasan atau intimidasi yang dilakukan dengan menggunakan
kata-kata yang menyakitkan, mengancam, atau merendahkan.
Tujuan nya bisa untuk membuat korban merasa tidak nyaman,
terhina, takut dan minder. Berbeda dengan bullying fisik yang
bisa meninggalkan bekas luka, bullying verbal ini tidak terlihat
atau tidak meninggalkan bekas luka yang Nampak secara fisik
karena yang diserang secara psikologis korban bullying. Contoh
bullying verbal misalnya seperti mengolok-ngolok, menghina,

memanggil dengan nama yang tidak baik, memanggil dengan



sebutan nama orang tua, memfitnah, mencela, menggosipkan,
mengomentari bentuk fisik dan lain-lain.
. Bullying Relasional atau Bullying Sosial

Bullying relasional ini berbeda dengan bullying fisik dan

verbal yang bersifat langsung, bullying relasional lebih bersifat
manipulatif atau sebuah tipu daya. Pelaku berusaha merusak
reputasi dan relasi sosial korban dengan tujuan mengucilkan
dan merendahkan harga diri mereka. Bullying relasional
merupakan bentuk agresi sosial yang tersembunyi. Melalui
manipulasi hubungan sosial, pelaku berusaha mengisolasi
korban dan merusak harga dirinya.
Tindakan non-verbal seperti tatapan menghina dan bahasa
tubuh yang meremehkan sering digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut. Jika korban yang dihadapi memiliki
kepercayaan yang rendah maka akan mudah sekali untuk
menutup diri dari pergaulan.

Contoh bullying relasional meliputi perilaku atau sikap
yang tersembunyi seperti pandangan agresif, pandangan mata
yang menghina, mengejek dengan bahasa tubuh guna
mengurangi rasa percaya diri korban.

. Cyberbullying

Cyberbullying adalah tindakan kekerasan di dunia

maya. Pelakunya menggunakan teknologi untuk menindas

orang lain, misalnya dengan mengirimkan pesan ancaman atau



menyebarkan berita yang tidak benar. Dengan memanfaatkan
teknologi digital, pelaku cyberbullying bisa dengan mudah
melecehkan dan mengintimidasi orang lain secara online.
Pelaku menggunakan internet untuk membuat korban merasa
takut, malu, atau terisolasi.

Peran guru dan orang tua sangat penting untuk mendidik
dan mengawasi anak dalam penggunaan media bagi anak untuk
bisa menggunakan internet dengan bijak, sopan dan santun ,
tidak memancing atau mempengaruhi seseorang untuk
melakukan suatu tindakan bullying secara online bersama-
sama.

Berdasarkan penelitian dari Pusat Statistik Pendidikan
Nasional Amerka Serikat (US National Center of Education
Statistic), oleh Siswanto dalam Siti Rahmi tindakan bullying
umumnya dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu :

1) Bullying Langsung
Jenis bullying ini melibatkan tindakan fisik yang
jelas dan langsung terhadap korban seperti memukul,
menendang, mendorong, melempar benda, mencakar,

menggigit, atau mencekik.

16 K, Christofora.”Mengenal Jenis-jenis Bullying dan Bagaimana Mencegahnya”.
(Yogyakarta: Cahaya Harapan 2023), h 1



2) Bullying Tidak Langsung
Bullying jenis ini lebih bersifat psikologis dan sosial,
dimana pelaku berusaha menyakiti korban melakukan
sentuhan fisik secara langsung. Beberapa contohnya yaitu:

a) Pengucilan: sengaja tidak mengajak atau mengabaikan
korban.

b) Gosip: menyebarkan informasi negatif yang tidak benar
tentang korban.

c) Penghinaan: mengkritik penampilan, cara berpakaian,
atau identitas sosial korban, seperti agama, ras atau
karena seseorang menyandang disabilitas.’

e. Dampak Bullying
1. Dampak pada Korban Bullying

Oktaviani di Jurnal Education tindakan bullying secara
psikis dapat menjadikan anak tidak memiliki kepercayaan diri,
cemas akan lingkungan sekitarnya, memiliki rasa trauma dalam
berbaur bersama teman, malu, dan menghindari kontak mata.®
Rigby dalam Rofigah menyatakan bahwa anak yang menjadi
korban bullying sering kali mengalami gangguan psikologis
yang cukup serius seperti gugup, cemas, kurang tidur, tidak mau

melakukan apapun, mereka cenderung menghindari suatu

17 Siti Rahmis, et al, Panduan Bimbingan dan Konseling Kelompok dengan Teknik
Psikodrama, Banda Aceh: Syiah Kuala University (2023), h 11

18 Oktaviani Desri, Hadikusuma Ramadan,dkk.”Analisis Dampak Bullying Terhadap
Psikologis Siswa Sekolah Dasar”. Universitas Islam Riau: Jurnal Education 9, no 3 (2023), h 5



aktivitas dan merasa sangat tertekan sehingga kehilangan minat
pada sekolah.*®
Biasanya dampak yang diterima oleh korban bullying
banyak mempengaruhi dalam perkembangan anak baik
akademik, emosional dan psikologis akibat perlakuan yang
diterima karena kebanyakan anak takut untuk melaporkan atau
lebih memilih diam dan memendam. Dampak yang diterima
korban bullying menurut Visty dalam Uswatun Kasanah
diantaranya yaitu®:
a) Takut masuk sekolah atau malas sekolah
Rasa takut karena bertemu teman pelaku bullying
yang ada di sekolah dapat menjadikan korban menjadi
malas pergi ke sekolah. Perasaan tidak aman, takut dan
bingung untuk menghadapi pelaku ketika bertemu akan
selalu terbayang-bayang dalam pikiran, sehingga akan
mempengaruhi psikologis korban bullying. Ingatan atas
perlakuan pelaku bullying menjadikan korban tidak nyaman
sehingga tidak ingin mengalami kejadian yang sama lagi.
Hal ini mendorong korban bullying menjadi malas dan takut
untuk pergi ke sekolah. Terlebih lagi jika tindakan bullying

tersebut sudah melukai fisik yang serius akan menimbulkan

19 Rofigah, Salmatus,dkk,”Peran Konselor Sekolah Dalam Meminimalisasi Perilaku
Bullying di SMP (Studi Tentang Motif Perilaku Bullying Siswa”. INNOVATIVE: Journa Of Social
Science Research 3,no 2 (2023): 3

20 Uswatun Kasanah et al, Pendidkan Anti Bullying, (Pasuruan: CV Basya Media Utama
2023), 23-24



b)

c)

d)

trauma yang besar dan berimbas pada psikis dan emosional
korban.
Penurunan Prestasi Akademik dan Non Akademik

Perbuatan bullying tidak hanya berdampak pada
segi fisik saja yang dilukai namun juga pada psikologis
korban seperti rasa cemas dan khawatir. Dari rasa rasa
khawatir dan cemas berlebih yang dirasakan korban, dapat
memecah fokus korban dari yang awalnya fokus kepada
materi pembelajaran di dalam kelas beralih pada rasa rasa
cemas yang dihadapi.
Tidak dihargai di lingkungan Korban

Pelaku bullying yang merasa memiliki kekuasaan
atau senioritas akan memiliki sikap semena-mena kepada
korbannya baik ketika korban sendiri atau bahkan di
hadapan umum teman lainnya. Korban menyadari bahwa
tidak ada yang bisa menolongnya atau membelanya dari
sikap semena-mena,ejekan dan tertawaan yang diucapkan
pelaku, menjadikan korban bullying merasa tidak diterima
atau tidak dihargai di lingkungannya yang menyebabkan
merasa harga dirinya rendah.
Penurunan kemampuan sosial dan emosional

Sejak usia dini anak dibentuk untuk dapat
membentuk kemampuan atau mempermudah dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, menerima



suasana sekitar lingkungannya, namun ketika anak
mendapatkan perlakuan bullying maka dampak yang akan
terjadi adalah korban menjadi mati rasa akibat luka
emosional yang dalam. Sehingga menyebabkan
menurunnya kepercayaan diri, kesulitasn bersosialisasi,
perubahan perilaku, masalah dalam berkomunikasi,

ketakutan dan kecemasan.

e) Adanya gangguan mental
Gangguan mental yang dialami korban tergantung
separa parah perlakuan bullying yang didapati sehingga
akan memunculkan ganguan-gangguan mental yang dapat
terjadi. Gangguan mental yang dapat dialami korban
bullying bisa seperti: depresi, gangguan kecemasan, stress,
gangguan makan, gangguan tidur dan perilaku menyakiti

diri sendiri.

2. Dampak pada Pelaku Bullying
Dampak perlakuan tindakan bullying tidak hanya dirasakan
oleh korban bullying namun juga pada pelaku tindak bullying.
Perasaan puas yang dirasakan pelaku bullying di awal tidak
akan bertahan lama. Seiring berjalannya waktu, perilaku tidak
baik tersebut akan berbalik menjadi masalah bagi diri mereka
sendiri pada akhirnya pelaku bullying akan menghadapi
berbagai masalah mulai dari kesulitan dalam menjalin

hubungan sosial hingga masalah kesehatan mental seperti



depresi dan kecemasan juga. Menurut Fatimatuzzahra bahwa

dampak pada pelaku bullying menjadikan pribadinya kurang

dalam bertoleransi, berempati hingga dapat dikhawatirkan
kelak ketika memasuki masa dewasa perpotensi melakukan
kekerasan karena kurang bisa mengelola emosi.?

Dampak pada pelaku bullying diantaranya yaitu?:

a) Perasaan empati dalam diri akan semakin hilang, sehingga
kehilangan kemampuan untuk merasakan empati kepada
orang lain. Hal ini menyebabkan kurangnya rasa tenggang
rasa, berpeluang melakukan kekerasan lainnya saat usia
mulai beranjak dewasa.

b) Pelaku bullying akan kesulitan dalam mengelola emosi
dalam diri, sehingga cenderung berperilaku agresif dalam
menanggapi situasi yang ada.

c¢) Sulit dalam membangun hubungan yang sehat dengan orang
lain di sekitarnya. Misalnya karena kurangnya kemampuan
mengelola emosi dengan baik, pelaku bullying mudah untuk
tersulut emosi.

d) Banyak konflik yang mungkin terjadi, baik dengan guru,

orang tua atau orang sekitarnya.

21 Fatimatuzzahro,Adinar.2023. “Efektivitas Terapi Empati untuk Menurunkan Perilaku
Bullying”. Stiletto Book.h 23



f.

Indikator karakteristik Pelaku Bullying

Menurut Coloroso dalam Karyanti Aminudin karakteristik dari pelaku

bullying diantaranya yaitu:

1.

Suka mendominasi teman lainnya. Mereka ingin selalu menang dan
mengendalikan situasi dengan cara menekan orang lain.

Egois atau suka memanfaatkan siswa lain untuk mendapatkan
keinginannya.

Kurang empati, mereka sulit memahami perasaan orang lain dan
tidak peduli jika tindakan mereka menyakiti orang lain.

Hanya memikirkan pada keinginan dan kesenangannya sendiri.
Agresif, cenderung melukai teman lain. Sering menggunakan
kekerasan atau ancaman untuk mendapatkan apa yang mereka
inginkan.

Memandang teman yang lemah sebagai sasaran untuk di intimidasi.
Suka menyalahkan orang lain. Jika ketahuan melakukan kesalahan,
pelaku bullying akan berusaha menyalahkan orang lain atau
membuat alasan.

Tidak mau bertanggung jawab pada perbuatannya.

Impulsif, yaitu pelaku bullying sering bertindak tanpa memikirkan

konsekuensinya.



g. Indikator Karakteristik Korban Bullying

Korban bullying seringkali mengalami perubahan perilaku, emosi,
dan fisik yang signifikan. Beberapa indikator umum yang dapat
menjadi tanda seseorang menjadi korban bullying, diantaranya yaitu:
1) Perubahan Perilaku:

a. Penarikan diri

b. Perubahan suasana hati.

c. Perubahan pola tidur.

d. Perubahan nafsu makan.

e. Prestasi akademik menurun.
2) Perubahan Emosional

a. Kurang percaya diri.

b. Perasaan terisolasi.

c. Depresi.

d. Cemas.

e. Marah.
3) Perubahan Fisik

a. Keluhan fisik.

b. Luka-luka yang tidak dapat dijelaskan.

c. Barang-barang pribadi yang sering rusak atau hilang.
Hymel dalam Karyanti Aminudin menyebutkan karakteristik dari

korban bullying diantaranya yaitu:



1. Adanya penurunan minat secara tiba-tiba terhadap sekolah atau

tidak mau pergi ke sekolah.

2.

6.

7.

Rute perjalanan yang ditempuh menuju kesekolah tidak pada
biasanya.
Mengalami kerusakan dan kehilangan barang atau pakaian
Sering cedera fisik yang tiak konsisten penjelasannya.
Sering menghabiskan waktu sendiri.

Menghindari jam-jam istirahat untuk tidak bersosialisasi.

Terlihat menyendiri ketika berada di sekolah.?*

2. Kepercayaan Diri

a. Definisi Kepercayaan diri.

Kepercayaan diri adalah kekuatan batin yang dimiliki dalam

diri seseorang. Anak yang memiliki kepercayaan diri yang kuat merasa

mampu untuk mengatasi kesulitan, mampu membuat pilihan sendiri,

dan berteman dengan siapa saja. Seseorang yang memiliki kepercayaan

diri tidak akan takut untuk berinteraksi dengan orang lain dan berani

dalam mengungkapkan pendapat atau perasaannya. Kepercayaan diri

sangat dipercaya sebagai kondisi psikologis yang paling berperan

dalam menjalani kehidupan. Kondisi psikologis dan mental orang yang

memiliki kepercayaan diri yang rendah menyebabkan seseorang

menjadi menutup diri, menjauhi orang sekitarnya, tidak memiliki tekat

dan keinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu karena pola pikir

atau keyakinan dalam diri dan menganggap bahwa dirinya sendiri

24 Karyanti Aminudin, Cyberbullying & Body Shaming, (Yogyakarta: K-Media2019), 25



lemah.?®> Kepercayaan diri seseorang akan sangat dipengaruhi oleh

masa perkembangan yang sedang dilaluinya.

b. Teori yang Berhubungan dengan Kepercayaan Diri

1. Teori Hierarki Kebutuhan oleh Abraham Maslow?:

a)

b)

Kebutuhan Dasar atau Fiologis

Teori Abraham Maslow ini memuat mengenai
tingkatan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap individu.
Individu yang dimaksud dalam teori ini adalah manusia.
Kebutuhan dasar ini harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum
menuju ke tingkatan kebutuhan yang selanjutnya. Contoh dari
kebutuhan dasar manusia adalah, makan, minum, udara segar,
istirahat dll. Ketika kebutuhan dasar manusia belum terpenubhi,
manusia akan mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasarnya yang belum terpenuhi terlebih dahulu.
Kebutuhan Akan Rasa Aman

Tingkat kebutuhan kedua adalah adalah kebutuhan akan
rasa aman, ketika kebutuhan fisiologis seperti makan dan
minum sudah terpenuhi, manusia akan mulai mencari
perlindungan. Abraham Maslow menjelaskan bahwa kebutuhan
akan rasa aman ini meliputi rasa aman baik secara fisik maupun

emosional.

25 Henny Puspitarini, Membangun Rasa Percaya Diri Anak, (Jakarta: PT Alex Media
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c)

d)

Kebutuhan Sosial (rasa cinta, kasih sayang, hak kepemilikan)
Kebutuhan yang ketiga adalah kebutuhan mengenai
aspek sosial yang ada di lingkungan sekitar nya, seperti
kebutuhan untuk merasakan cinta, kasih sayang, dan memiliki
hak atau kuasa penuh atas benda atau suatu hal yang dimilki.
Kebutuhan ini didorong oleh keinginan untuk dibutuhkan oleh
orang lain dan dicintai. Dalam artian keinginan untuk merasa
dicintai dan dihargai adalah salah satu motivasi utama dalam
kehidupan manusia. Seringkali seseorang melakukan berbagai
hal untuk mendapatkan pengakuan dan penerimaan dari orang
lain. Alasan manusia ingin dicintai menurut Abraham Maslow
adalah karena merasakan adanya kesepian, kesendirian,
depresi, kecemasan berlebih dan stress.
Kebutuhan pada tingkat ketiga ini meliputi kebutuhan untuk
dapat menjalin pertemanan dengan individu lain, membentuk
keluarga, bersosialisasi dengan kelompok lain, dan beradaptasi
dengan lingungan sekitar.
Kebutuhan untuk Mendapatkan Penghargaan (harga diri)
Harga diri berasal dari diri sendiri dan orang lain.
Ketika kebutuhan pada tingkat ini dapat dipenuhi maka akan
memunculkan kebutuhan untuk merasakan penghormatan,
rasa menjadi kepercayaan orang lain. Kepercaya diri seseorang
akan menjadi tinggi dengan sendirinya ketika kebutuhan

kebutuhan dalam mendapatkan penghargaan terpenuhi.



Tingginya tingkat kepercayaan seseorang pasti akan
mempengaruhi peran sosial individu tersebut. Maka
kebalikannya, jika seseorang memiliki kepercayaan yang
rendah maka akan menimbulkan dampak yang serius seperti
rasa depresi, kecemasan, stress, tidak adanya rasa kepercaya

dirian, minder, merasa tidak berguna, dan lain-lain.

e) Kebutuhan untuk Mengaktualisasikan diri

Pada tingkatan kebutuhan ini adalah kebutuhan tingkat
tertinggi, yaitu mengaktualisasikan diri. Mengaktualisasikan
diri adalah keinginan untuk mengoptimalkan potensi atau
kelebihan yang ada didalam dirinya. Kebutuhan ini dapat
tercapai jika empat kebutuhan sebelumnya sudah tercapai.
Aktualisasi diri ini mencerminkan harapan seseorang dalam
mewujudkan harapan atau cita-cita. Dalam proses
mengaktualisasikan diri, sangat tidak mudah untuk dilakukan.
Karena perlu sebuah dukungan dari berbagai pihak. Apabila
dalam pengaktualisasian diri ini tidak terwujud maka dampak
yang akan terjadi, seseorang bisa merasa tidak percaya diri
atau minder, perasaan tidak nyaman, cemas, gelisah, tegang,
dan lain-lain.

c. Aspek-aspek kepercayaan diri
Lauster dalam Nanda Herlita menjabarkan bahwa aspek-aspek dalam

kepercayaan diri diantaranya yaitu:



1. Optimis, mereka selalu melihat sisi baik dari setiap situasi dan
yakin akan masa depan yang cerah.

2. Mandiri, mereka mampu menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya sendiri tanpa selalu bergantung kepada orang lain.

3. Berusaha untuk maju, mereka memiliki tujuan hidup yang lebih
jelas dan selalu berusaha untuk mencapai tujuan tersebut dengan
cara yang bijaksana.

4. Realistis, mereka memahami kemampuan diri sendiri dengan baik
dan tidak melebih-lebihkan apa yang bisa mereka lakukan.

5. Toleransi, mereka terbuka dan menerima terhadap pendapat orang
lain dan menghargai perbedaan.?’

d. Bentuk bentuk Kepercayaan Diri
Menurut Fanun dalam Martina Febianti ada beberapa istilah dalam
bentuk-bentuk kepercayan diri, diantaranya yaitu:

1. Self-Concept

Konsep diri adalah gambaran keseluruhan tentang diri kita
sendiri. Ini mencakup persepsi kita tentang fisik, kepribadian,
kemampuan, nilai-nilai, dan peran kita dalam kehidupan.

2. Self Esteem
Harga diri adalah penilaian kita terhadap diri sendiri. Ini

melibatkan penilaian positif atau negatif tentang diri sendiri.

2" Nanda Herlita,”Efektivitas Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Kepercayaan
Diri Siswa di SMP Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar”, Universitas Islam Negeri Ar-Ranry
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Misalnya merasa bangga dengan pencapaian dan percaya bahwa
kita layak mendapatkan hal-hal baik.
3. Self Efficacy
Efikasi diri adalah keyakinan kita pada kemampuan untuk
berhasil dalam situasi tertentu atau menyelesaikan tugas. Ini adalah
keyakinan pada kompetensi diri
4. Self Confidence
Kepercayaan diri adalah rasa percaya pada kemampuan,
kualitas, dan penilaian diri. Ini adalah keyakinan yang lebih global
pada kemampuan keseluruhan diri. Misalnya merasa percaya diri
dalam situasi sosial, mengambil keputusan, dan menghadapi
tantangan.?®
e. Ciri-ciri Kepercayaan Diri
Menurut Risna Aristi dalam Anjir Sarif Pudinur, orang-orang yang
memiliki kepercayaan diri ciri-ciri diantaranya yaitu:
1. Selalu bersikap tenang dalam menghadapi atau mengerjakan segala
sesuatu.
2. Memiliki potensi dan kemampuan yang mumpuni.
3. Dapat menetralkan ketegangan yang muncul di dalam berbagai
kondisi.
4. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi.
5. Memiliki mental dan fisik yang cukup mendukung penampilannya.

6. Memiliki kecerdasan intelektual yang cukup.



7. Memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik.
8. Memiliki pengalaman hidup yang dapat menempa mentalnya
menjadi kuat dan tahan dalam segala bentuk kehidupan.

9. Selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah.?

f. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri
Rasa percaya diri terbentuk dalam diri seseorang secara bertahap
melalui beberapa tahapan, diantaranya yaitu:
1. Membangun kepribadian yang kuat.

Seseorang yang memiliki kepribadian yang baik, terbentuk
melalui proses dalam tumbuh kembang dan cenderung memiliki
kelebihan-kelebihan tertentu. Kelebihan-kelebihan inilah yang
menjadi fondasi terbentuknya rasa percaya diri.

2. Mengenali dan memanfaatkan kelebihan.

Setelah menyadari kelebihan yang dimiliki, seseorang akan
mulai yakin bahwa ia mampu melakukan berbagai hal dengan
memanfaatkan kelebihan tersebut.

3. Menerima kekurangan yang ada didalam diri.

Selain menyadari kelebihan, seseorang juga perlu menyadari
kekurangannya. Dengan menerima kekurangan, seseorang tidak
akan merasa rendah diri dan lebih mudah beradaptasi dalam

berbagai kondisi situasi.



4. Mengasah kemampuan melalui pengalaman.

Pengalaman hidup yang beragam, terutama dalam pengalaman
memanfaatkan kelebihan yang dimiliki, akan semakin memperkuat
rasa percaya diri seseorang.

Rasa percaya diri dapat diibaratkan sebagai rumah. Perlu
membangun fondasi yang kuat yaitu kepribadian yang baik,
kemudian mendirikan dinding rumah (dengan mengenali kelebihan
dan kekurangan), kemudian memasang atap yaitu mengumpulkan
pengalaman. Apabila salah satu bagian tidak kuat, maka rumah kita
yaitu rasa percaya diri tidak akan kokoh.*

3. Kecemasan Belajar
a. Definisi Kecemasan Belajar

Kecemasan adalah perasaan takut dan kahwatir yang berlebihan
pada saat belajar. Rasa cemas yang ada dapat menggangu seseorang
belajar dengan baik. Nevid dalam Mawaddah Warohmah, menjelaskan
bahwa kecemasan adalah sebuah keadaan emosional yang mempunyai
ciri reaksi tubuh secara otomatis atau spontan, perasaan tegang yang
tidak menyenangkan, dan kekhawatiran bahwa sesuatu yang buruk
akan terjadi.®* Kecemasan yang dialami siswa di sekolah akan terlihat
pada saat saling berinteraksi dengan teman lainnya atau interaksi

dengan orang lain, yang kemudian akan menyebabkan gangguan

%0 Nanda Herlita,”Efektivitas Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Kepercayaan
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konsentrasi saat berada di kelas dan berakibat pada penurunan prestasi
akademik. Menurut Utami dan Fuadiah dalam Gunawan Zebua
menyimpulkan bahwa semakin tinggi kecemasan siswa maka semakin
rendah belajarnya.®? Setiap orang memiliki rasa cemas, hampir semua
orang mengalaminya karena kecemasan adalah respon alami tubuh saat
menghadapi situasi yang membuat perasaan tertekan atau khawatir.
Namun kecemasan belajar yang sangat kuat dapat menurunkan atau
mempengaruhi prestasi akademik.

Kecemasan yang muncul saat belajar dapat membuat kesulitan
untuk fokus dan mengingat pelajaran. Kecemasan belajar merupakan
kondisi psikologis yang ditandai dengan perasaan khawatir dan gelisah
yang berlebihan ketika seseorang terlibat dalam aktivitas belajar.
Meskipun kecemasan belajar merupakan respon alami, namun
kecemasan belajar yang kuat dapat menghambat proses kognitif.
Kecemasan belajar yang terus menerus dan kuat bisa menghambat
proses belajar menjadi tidak efektif dan kurang mencapai hasil yang
maksimal.

b. Kecemasan Belajar Teori Psikoanalisis
1. Teori Psikoanalisis oleh Sigmund Freud
Teori Psikoanalisis ini unsur utamanya adalah motivasi, emosi
dan aspek kepribadian lainnya. Pada teori ini Freud berpendapat
bahwa kecemasan belajar dapat dihubungkan dengan konflik batin

yang tidak terselesaikan. Kecemasan ini mungkin merupakan

32 Gunawan Zebua, Menggagas Konep Kecemasan Belajar Matematika, (Guepedia 2022)



bentuk dari ketakutan akan kegagalan atau penilaian negatif. Teori
psikoanalisis merupakan landasan psikologi, yang membagi pikiran
manusia menjadi tiga komponen, yaitu id, ego, dan superego, di
mana ketiganya memiliki peran penting dalam perilaku dan proses
mental manusia. Ketika terjadi konflik di antara ketiga komponen
tersebut, maka manusia akan merasakan sinyal bahaya dalam
bentuk kecemasan.®® Kecemasan menuruf Freud didiskripsikan
sebagai respon dari suatu pengalaman yang kurang menyenangkan
disertai adanya rasa gelisah, khawatir, dan takut.** Kecemasan
mendorong tindakan untuk bertahan yang berasal dari adanya
sinyal bahaya bagi ego.*® Kecemasan juga melibatkan faktor
perasaan tidak menyenangkan yang timbul karena mengahadapi
ketegangan, ancaman, konflik, perasaan tidak nyaman, dan
biasanya individu tidak menyadari apa faktor penyebab kecemasan

yang terjadi.

c. Faktor Kecemasan Belajar

Faktor kecemasan belajar adalah hal-hal yang dapat memicu atau
memperparah rasa khawatir saat kegiatan belajar. Setiap orang
memiliki faktor pemicu yang berbeda-beda. Peristiwa-peristiwa

tertentu atau situasi khusus dapat mempercepat munculnya serangan

3 D. Nobus, “Freud’s infernal trinity: On the vicissitudes of the ‘tripartite model,”” in
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kecemasan. Menurut Ramaiah dalam Mawaddah Warohmah,
kecemasan dipengaruhi oleh®®:
1. Lingkungan
Lingkungan atau sekitar tempat tinggal memengaruhi cara
berpikir individu tentang diri sendiri maupun orang lain. Hal ini
disebabkan karena adanya pengalaman yang tidak menyenangkan
pada individu dengan keluarga, teman, ataupun orang lain
disekitarnya. Sehingga individu tersebut merasa tidak aman
terhadap lingkungannya.
2. Emosi yang ditekan
Kecemasan bisa terjadi apabila seseorang tidak mampu
menemukan jalan keluar untuk perasaannya sendiri dalam
hubungan personal, terutama jika dirinya memendam rasa marah
atau frustasi dalam jangka waktu yang sangat lama.
3. Sebab-sebab Fisik
Pikiran dan tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat
menyebabkan timbulnya kecemasan. Perubahan-perubahan
perasaan biasa muncul dan dapat menyebabkan timbulnya
kecemasan
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan belajar
menurut Page dalam Mawaddah Warohmah diantaranya sebagai

berikut:
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1) Faktor Fisik
Kelemahan fisik dapat melemahkan kondisi mental
seseorang sehingga memudahkan timbulnya kecemasan. Ketika
seseorang mengalami masalah fisik seperti sakit atau kelelahan,
maka kemungkinan untuk merasa cemas atau khawatir akan
meningkat.
2) Trauma atau Konflik
Munculnya gejala kecemasan sangat bergantung pada
kondisi setiap individu. Emosional dan mental seseorang sangat
mempengaruhi kemunculan kecemasan. Orang-orang yang sering
mengalami tekanan, konflik atau trauma cenderung lebih mudah
merasa cemas.
3) Lingkungan Awal Yang Tidak Baik
Lingkungan adalah faktor utama yang dapat mempengaruhi
kecemasan individu. Jika lingkungan tersebut kurang baik maka
akan menghalangi pembentukan kepribadian sehingga muncul
gejala kecemasan.

Menurut Milena Nugraheni dalam Pandanwangi Cahya Milena,
menyebutkan  faktor-faktor terjadinya kecemasan belajar
diantaranya yaitu®':

4) Faktor lingkungan, siswa merasa tertekan pada pembelajaran

yang sedang berlangsung baik secara daring atau luring. Tidak

37 Pandanwangi Cahya Milena, Puji Nugraheni,dkk,”Analisis Faktor Penyebab
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dapat menjawab, menyelesaikan tugas atau pertanyaan dari
guru.
5) Faktor intelektual, merasa kebingungan dalam menguasai
materi.
6) Faktor kepribadian, kurangnya rasa kepercayaan diri yang
dialami siswa.
d. Gejala-gejala Kecemasan Belajar
Gejala-gejala kecemasan di klasifikasikan oleh Nevid dalam
Gunawan Zebua kedalam tiga jenis gejala diantaranya yaitu®e:
1. Gejala Fisik
Adanya kegelisahan yang dialami, anggota tubuh bergetar, banyak
berkeringat, sulit bernafas, jantung berdetak kencang, merasa lemas,
mudah marah dan tersinggung, panas dingin.
2. Gejala Behavioral
Dapat dilihat dari perilaku yang menghindar dan terguncang.
3. Gejala kognitif
Kekhawatiran tentang sesuatu, keyakinan bahwa sesuatu yang
menakutkan akan terjadi, ketakutan akan ketidak mampuan untuk
mengatasi masalah, pikiran bercampur aduk atau kebingungan,
sulit berkonsentrasi, kesulitan mengingat informasi, berfokus pada
kegagalan atau hasil yang buruk, munculnya perasaan tidak percaya

diri.
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e. Tingkat Kecemasan Belajar

Tingkat kecemasan dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari

seperti aspek akademik, sehingga dapat mengganggu konsentrasi.

Beberapa tingkatan kecemasan diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Kecemasan Ringan

Adanya tekanan hidup yang dialami dapat menimbulkan
kecemasan yang membuat seseorang lebih waspada. Namun, sisi
positifnya kecemasan ini bisa menjadi pendorong bagi seseorang
untuk meningkatkan kreativitas dan mendorong untuk terus belajar.
Kecemasan Sedang

Kecemasan dapat mengurangi konsentrasi atau kefokusan
seseorang dalam memperhatikan suatu hal. Namun, kemampuan
untuk memusatkan perhatian pada tugas tertentu masih bisa
ditingkatkan melalui pelatihan dan perintah yang diberikan.
Kecemasan Berat

Jenis kecemasan secara signifikan cenderung berfokus pada
satu hal saja, mengabaikan hal lain disekitarnya. Mereka
membutuhkan bantuan untuk bisa memikirkan hal-hal lainnya.
Kecemasan Berat Sekali

Kecemasan yang sangat kuat bisa membuat seseorang merasa
panik dan ketakutan. Saat panik orang tersebut sulit berpikir jernih

dan bertindak, bahkan jika diberikan bantuan. Mereka sering



melakukan gerakan-gerakan yang tidak terkendali dan sulit
berinteraksi dengan orang lain.*
4. Hubungan Bullying terhadap Kepercayaan Diri dan Kecemasan Belajar

Perilaku bullying memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap kepercayaan diri korban. Dampak kepercayaan diri pada korban
bullying akan rendah dan kecemasan belajar semakin tinggi. Menurut
Rakhmat dalam Riski Novilia, seseorang yang merasa rendah diri dan
kurang percaya diri akan mengalami kesulitan untuk mengungkapkan
pendapat atau idenya melalui komunikasi langsung pada orang lain dan
menghindari kontak langsung di depan umum.*® Adanya tindakan bullying
yang dilakukan pelaku bullying kepada korban bullying tentu memberikan
dampak. Ketika seseorang mendapatkan perlakuan bullying mereka
cederung merasa tidak berharga, tidak mampu, dan tidak layak. Hal ini
menyebabkan penurunan harga diri yang signifikan. Akibatnya korban
bullying seringkali merasa tidak percaya diri dalam berbagai aspek
kehidupan termasuk dalam belajar.

Rendahnya kepercayaan diri ini kemudian memicu kecemasan
belajar. korban bullying mungkin takut gagal, takut diejek, atau takut tidak
bisa memenuhi harapan orang lain. Kecemasan ini dapat mengganggu
konsentrasi, membuat mereka sulit fokus pada pelajaran dan pada akhirnya
berdampak pada prestasi akademik. Hubungan antara bullying,

kepercayaan diri dan kecemasan belajar ini membentuk suatu lingkaran
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yang saling berhubungan. Bullying menurunkan kepercayaan diri,
kemudian meningkatkan kecemasan belajar. yang pada akhirnya
kecemasan yang tinggi ini membuat korban lebih mudah menjadi sasaran
bullying kembali sehingga memperparah keadaan. Untuk membantu
korban bullying terhadap dampak-dampak yang diperoleh dari tindakan
bullying, perlu untuk memberikan dukungan yang kuat, baik secara
psikologis maupun sosial, sehingga mereka dapat mengatasi trauma yang
dialami dan kembali memiliki kehidupan yang lebih baik.
B. Telaah Penelitian Terdahulu
Berikut telaah pustaka, peneliti mengadakan telaah pustaka dengan
cara mencari dan menemukan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, dari
hasil pencarian penelitian tentang pustaka terdahulu, peneliti menemukan hasil
penelitian sebagai berikut
Pertama, penelitian dilakukan olen Moh. Anang Zurqurnain, dan
Mohammad Thoha, Institut Agana Islam Negeri Madura, dengan judul
penelitian Analisis Kepercayaan Diri pada Korban Bullying.** Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penulis adalah subjek penelitian yang diamati,
penelitian terdahulu mengambil subjek pada peserta didik Kelas VII1 SMP dan
penulis pada peserta didik SD. Persamaan pada penelitian terdahulu dengan
penulis adalah pendekatan yang digunakan dalah pendekatan kualitatif. Tujuan
penelitian terdahulu ini yaitu mengetahui kepercayaan diri pada siswa korban

bullying di SMP Al-Hakim Sampang. Pengumpulkan data yang digunakan



dalam penelitian ini adalah wawancara, obeservasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian yang didapat yaitu bullying yang terjadi di kelas VIII yaitu berupa
bullying verbal dengan mengejek dengan waktu yang berkelanjutan dan
mengakibatkan bullying fisik. Dampak bullying pada kepercayaan diri
bervariasi, misalnya menjadikan korban tidak mau berbaur dengan yang lain
atau suka untuk menyendiri, tidak ada motivasi belajar,dll. Dalam mengatasi
tindakan bullying yang terjadi di sekolah guru memanggil korban dan pelaku
bullying. Untuk memberikan semangat dalam menumbuhkan kepercayaan
kembali dan sanksi hukuman agar tidak mengulangi lagi tindakan bullying di
kemudian hari.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nabila Suci Darma Jelita, lin
Purnamasari, dan Moh. Aniq Khairul Basyar, pada tahun 2021 dengan judul
penelitian ‘Dampak Bullying Terhadap Kepercayaan Diri Anak”.*? Tujuan
penelitian terdahulu ini adalah untuk menganalisis kepercayaan diri anak
akibat dari dampak tindakan bullying di SD Negeri Kedungmundu Semarang.
Hasil penelitian yang didapatkan yaitu bentuk bullying yang ada yaitu
bullying verbal,non-verbal dan bullying relasional. Bentuk bullying verbal
seperti mengejek dan menghina nama orang tua dan kekurangan fisik yang
dimiliki, kemudian pada bullying non-verbal yaitu menendang,
berkelahi,memukul, sedangkan pada bullying relasional dengan mengucilkan
korban dan mengabaikan pada lingkungan pergaulan. Dampak dari tindakan
bullying ini korban mengalami penurunan kepercayaan diri namun ada juga

yang menjadikan naiknya kepercayaan diri dari perlakuan bullying yang



dialami sebagai motivasi. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis
yaitu hanya menekankan pada satu dampak bullying. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penulis yaitu metode yang digunakan yaitu menggunakan
kualitatif, teknik pengumpulan data wawancara dan observasi, teknik analsisi
data menggunakan pengumpulan data reduksi,display data, dan kesimpulan,
teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nor Hadijah, Paul Joae Brett
Nito, dan Malisa Ariani, pada tahun 2023, dengan judul penelitian “Hubungan
Tindakan Bullying dengan Kepercayaan Diri pada Remaja di SMA “X”
Banjarmasin”.*® Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis yaitu pada
metode penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan subjek yang
digunakan dalam penelitian yaitu pada tingkatan Sekolah Menengah Atas.
Persamaan pada penelitian terdahulu yaitu membahas tentang dampak
Bullying terhadap kepercayaan diri. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
yang didapatkan yaitu kepercayaan diri dari korban bullying mengalami
dampak penurunan dengan merasa rendah diri, tidak aman, dan cenderung
diam tidak mau untuk melawan dan lebih mengabaikan atas perlakuan yang
diterima. Semakin besar bullying yang diterima semakin rendah kepercayaan
diri sang korban.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Erwan Syah,
pada tahun 2018, dengan judul penelitian “Rational Emotive Behavior

Therapy untuk Menurunkan Kecemasan Korban Bullying pada Siswa



SMA”.* Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis yaitu pada jenis
penelitian yang menggunakan penelitian tindakan tindakan (action research)
yang bersifat kolaboratif. Tujuan penelitian terdahulu ini untuk menurunkan
kecemasan korban bullying pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan konseling rational emotive
behavior therapy. Pada penelitian ini lebih menekankan pada cara
menurunkan kecemasan korban bullying. Persamaan penelitian ini tema atau
bahasan yang sama yaitu mengenai kecemasan korban bullying. Hasil
penelitian yang didapati yaitu yaitu kecemasan yang dialami oleh korban
bullying dikarenakan peristiwa bullying yang terjadi di sekolah dan belum
mendapatkan penanganan yang tepat. Pada program konseling kelompok
dengan pendekatan rational emotive behavior therapy (REBT) dapat
menurunkan kecemasan pada korban bullying, siswa merasa bahwa dirinya
tidak sendiri atau tidak terisolasi, kepercayaan diri meningkat, memiliki peran
terhadap orang lain.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Gebi ElImi Nurhayati dan
Venta Yolanda Lauren, pada tahun 2020, dengan judul penelitian “Tindakan
Bullying dengan Tingkat Kecemasan pada Remaja”.*® Perbedaan penelitian
terdahulu dengan peneliti yaitu menggunakan jenis penelitian deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian terdahulu peneliti

lebih menekankan dampak bullying pada tingkat kecemasan. Persamaan

4 Muhammad Erwan Syah. “Rational Emotive Behavior Terapy Untuk Menurunkan
Kecemasan Korban Bullying pada Siswa SMA”, Jurnal Penelitian dan Kajian Islam, 7 no 2 (2018)

45 Gebi Elmi Nurhayati, Yolanda Lauren Venta,”Tindakan Bullying dengan Tingkat
Kecemasan pada Remaja”, Jurnal Sehat MASADA: Penelitian Kesehatan Dharma Bandung, 14 no



penelitian terdahulu dengan penulis yaitu pada pembahasan mengenai
dampak dari tindakan bullying yaitu kecemasan. Hasil penelitian yang
didapatkan yaitu remaja yang mengalami bullying sedang 62,5% responden,
yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 34% responden. Terdapat
hubungan antara bullying dengan tingkat kecemasan pada remaja di SMP
PGRI 1 Bandung. Sehingga pihak sekolah diharapkan dapat menangani
tindakan bullying disekolah dengan memberikan program anti bullying dan
diharapkan sekolah bisa memberikan tindakan konseling bagi siswa yang
mengalami kecemasan akibat perlakuan bullying.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Asma Azzahra dkk
Elementary Teacher Education, Armenian State Pedagogical University,
Yerevan, Armenia, dengan judul penelitian “The Impact of Bullying on the
Confidence of Elementary School Students (Case Study in Elementary Schools
in Sukabumi Regency) 6. Penelitian terdahulu menggunakan metode tinjauan
pustakan sedangkan peneliti menggunakan metode studi kasus. Persamaan
pada penelitian ini yaitu membahas pada dampak bullying terhadap
kepercayaan diri. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu bullying yang banyak
terjadi di tingkatan Seklah Dasar Kabupaten Sukabumi yaitu pelecehan
seksual. Tindakan bullying mengakibatkan dampak yang serius terhadap
tinggi rendahnya rasa kepercayaan diri peserta didik. Terutama pada anak-
anak yang masih dalam usia tingkatan sekolah dasar dimana mereka belum
cukup mampu mengelola emosi, sehingga akan mempengaruhi atau bahkan

dapat memperburuk dampak yang diperoleh.

46 Asma Azzahra, et al, “The Impact of Bullying on the Confidence of Elementary School



Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Septi Laila Anjani, Winawati
dkk, Departemen Pendidikan dan Pengembangan Potensi Manusia,
Universitas Nasional Dong Hwa Hualien, Taiwan dengan judul penelitian
yaitu “The Relationship of Bullying to Self~-Confidence Students Through a
Humanist Approach”*" Penelitain terdahulu memiliki persamaan dengan
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan pada metode,
penelitian terdahulu menggunakan metode studi literatur sedangkan peneliti
menggunakan studi kasus. Hasil penelitian diperoleh yaitu dari tindakan
bullying ini akan memberikan efek yang tidak baik bagi korban baik
kepercayaan dirinya serta psikologis, mental dan berakibat pada kecemasana
dan ketakutan yang dialami korban. Dari dampak yang ditimbulkan
menjadikan seseorang atau korban memilih untuk menyendiri atau tidak

bersosialisasi, merasa tidak memiliki harga diri dan lain-lain.

C. Kerangka Pikir
Permasalahan bullying di lingkungan pendidikan, termasuk di Sekolah
Dasar masih menjadi masalah yang perlu diperhatikan. Fenomena ini
seringkali terjadi secara tersembunyi dan dulit dideteksi, namun dampaknya
sangat signifikan bagi korban. Bullying dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
mulai dari tindakan fisik seperti menendang, memukul, merusak barang,

hingga tindakan verbal seperti mengejak, menghina, memfitnah dan lain-lain.

47 Septi Lailatul Anjani, Winawati et al, “The Relationship of Bullying to Self-Confidence
Students Through a Humanist Approach”, Department of Education and Human Potentials



Dampak bullying terhadap korban sangatlah beragam dan dapat
berkelanjutan. Korban bullying cenderung mengalami penurunan kepercayaan
diri dan kecemasan dalam belajar. Yang berdamak pula pada prestasi akademik
korban karena merasa tidak aman dan nyaman di lingkungan. Kepercayaan diri
dan kecemasan belajar saling berhubungan pada dampak yang ditimbulkan

oleh tindakan bullying yang terjadi.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian Dampak Bullying Terhadap

Kepercayaan Diri dan Kecemasan Belajar Peserta Didik M1 Ma’arif Cekok

Ponorogo



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan penemuan-penemuan baru
mengenai fenomena yang terjadi yang tidak dicapai dengan menggunakan
prosedur statistik.*® Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis studi kasus. Dalam studi kasus perlu meneliti terhadap suatu
lokasi dan fenomena yang sedang terjadi.*® Menurut Albi Anggito bahwa
pada penelitian kualitatif banyak pakai dalam meneliti bidang sosial.
Sehingga peneliti akan mendapatkan suatu pemahaman dari fenomena yang
diamati.>®

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik atau pengilahan data,
namun melalui tahapan pengumpulan data, analisis data, dan kemudian di
interpretasikan. penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman
mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi
realitas, kompleks, dan rinci.

Albi Anggito menyatakan bahwa karakteristik penelitian kualitataif

sebagai berikut®*:

48 M Djunaidi Ghony et al,Metode Penelitian Kualitatif, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media
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49 Christine Daymon, Metode-Metode Riset Kualitatif, (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka,
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%0 Albi Anggito,Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak
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4.

5.

Penelitian kualitataif memiliki latar alamiah dengan sumber data
yang langsung dan peneliti adalah instrumen kuncinya.

Penelitian  kualitatif  lebih  bersifat  deskriptif. Dengan
mendeskripsikan dari objek, fenomena sosial yang kemudian
disampaikan dalam bentuk tulisan-tulisan.

Penelitian kualitatif lebih berfokus pada proses dan hasil
merupakan pemahaman dari fenomena yang terjadi.

Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.

Menurut Sugiyono, penelitian dengan metode penelitian kualitatif

lebih menekankan pada®

1.

4.

5.

Dilakukan dengan kondisi alamiah langsung ke sumber data dan
penyusunan adalah instrument utamanya.

Lebih bersifat deskriptif.

Penelitian ini lebih menekankan pada proses dari pada produk.
Penelitian kualitatif melakukan analisis data induktif.

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dampak bullying

terhadap kepercayaan diri dan kecemasan belajar peserta didik MI Ma’arif

Cekok Ponorogo.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta

2019), 155



B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Cekok Babadan Ponorogo. Tepatnya beralamatkan di jalan Sunan
Kalijaga Desa Cekok, No. 186, Kecamatan Babadan, Kabupaten
Ponorogo. Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan di MI Ma’arif
Cekok Ponorogo peneliti menemukan tindakan bullying yang
dilakukan oleh teman sebaya.>
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Februari. Penelitian

ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

C. Data dan Sumber Data
Berdasarkan sumber, data penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua
jenis yaitu:
1. Data Primer
Data primer, yaitu data yang didapatkan ataupun dikumpulkan
langsung dari sumber data. Data primer disebut juga data asli
ataupun data baru saat ini.>* Sumber data primer ini peserta didik

MI Ma’arif Cekok Ponorogo untuk memperoleh informasi terkait

53 Observasi pada Bulan September oleh Peneliti di MI Ma’arif Cekok Ponorogo
%4 Siyoto, Sodik. "Dasar Metodologi Penelitian”. (Yogyakarta : Literasi Media,2015)



adanya tindakan bullying untuk mengetahui dampak dari
kepercayaan diri dan kecemasan belajar.
2. Data Sekunder

Data sekunder vyaitu data yang didapatkan ataupun
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti
sebagai tangan kedua). Data sekunder bisa didapatkan dari berbagai
sumber seperti, jurnal, buku dan lain-lain. Sumber data sekunder
meliputi guru M1 Ma’arif Cekok Ponorogo. Data sekunder meliputi
informasi tentang peserta didik MI Ma’arif Cekok Ponorogo, buku

absensi peserta didik, buku catatan pelanggaran,

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data, yaitu tahapan penelitian yang paling
penting, sebab tujuan utama penelitian ini yaitu memperoleh data.>® Agar
memperoleh data yang akurat, peneliti memakai beberapa teknik

pengumpulan data, yaitu:

1. Wawancara

Wawancara melibatkan dua orang atau lebih untuk melakukan
komunikasi dan mendapatkan informasi yang dicari. Dimana dalam
wawancara ada subjek yang disebut dengan pewawancara dan
narasumber. D. Silverman dalam Samiaji Sarosa, pada saat
wawancara peneliti dapat mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal

berikut ini®:

%5 Saifullah Walidin et al, Metodologi Penelitian Kualitataif & Grounded Theory, (Banda
Aceh: FTK Ar-Ranry Press), 124
% Sarosa, Samiaji, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : PT Kanisius), 21



a. Fakta, misalnya seperti data diri, geografis, demografis,dan lain-
lain.

b. Kepercayaan dan perspektif seseorang terhadap suatu fakta.

c. Perasaan.

d. Perilaku saat ini dan masa lalu.

e. Standar normatif.

f. Alasan seseorang melakukan suatu tindakan tertentu.

Orang-orang yang diwawancarai dan memiliki pengetahuan
yang bagus bisa menyediakan pendangan-pandangan yang penting
terhadap peristiwa-peristiwa atau tingkah laku tertentu. Wawancara
merupakan sebuah sumber bukti studi kasus yang penting karena
hamper keseluruhan studi kasus mengenai tingkah laku manusia
atau peristiwa-peristiwa tertentu.

Penelitian ini menggunakan wawancara terbuka sebagai
metode pengumpulan data. Artinya, para peserta wawancara sadar
bahwa mereka sedang diwawancarai dan memahami tujuan dari
wawancara tersebut. Metode ini dipilih untuk menggali informasi
mendalam mengenai jenis perilaku bullying yang ada serta dampak
bullying terhadap kepercayaan diri dan kecemasan belajar di Ml
Ma’arif Cekok Ponorogo. Dalam teknik pengumpulan data dengan
wawancara ini narasumber yang wawancarai untuk mendapatkan

data dan informasi adalah guru dan korban bullying.



2. Observasi

Observasi yaitu studi yang disengaja serta sistematis terkait
fenomena sosial serta gejala psikis melalui pengamatan dan
pencatatan.>” Observasi juga berarti peneliti berada bersama
partisipan. Berada bersama akan membantu peneliti memperoleh
banyak informasi yang tersembunyi dan mungkin tidak terungkap
selama  wawancara. Teknik observasi dimulai dengan
mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah tempat
penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan memetakan sehingga
memperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. Kemudian
peneliti mengidentivikasi siapa yang akan diobservasi dan berapa
lama.>®

Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
dampak perilaku bullying terhadap kepercayaan diri dan kecemasan
belajar. yang menjadi subjek untuk diteliti adalah peserta didik Ml
Ma’arif Cekok Ponorogo kelas 2.

3. Dokumentasi

Dokumen vyaitu sumber informasi untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto), film, serta
karya-karya monumental, yang semuanya menyediakan informasi

dalam proses penelitian.>® Dokumentasi dalam penelitian ini yang

57 Saifullah Walidin et al, Metodologi Penelitian Kualitataif & Grounded Theory, (Banda
Aceh: FTK Ar-Ranry Press), 125

% Semiawan Conny, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Keunggulan,
(Jakarta: Grasindo 2010),112

%9 Natalina Nilamsari,”Memahami Studi Dokumentasi dalam Penelitian Kualitatif™,
WACANA; Jurnal llmiah IImu Komunikasi, 13 no 2 (2014): 178



diambil yaitu berupa foto dan rekaman wawancara. Foto merupakan
hal yang penting karena digunakan untuk mengabadikan kegiatan
siswa. Sama halnya dengan rekaman yang juga penting karena pada
saat melakukan wawancara dengan guru kemungkinan kecil dapat
dicatat secara langsung. Sehingga dengan adanya rekaman

mengenai informasi yang sudah diambil, bisa diputar kembali.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses menganalisis memahami
keseluruhan data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber, yaitu
waancara dan pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan deskriptif kualitatif dengan menganalisis data dilapangan.®
Teknik analisis data merupakan proses pengelolaan data dengan
bertujuan untuk menemukan informasi yang dapat dijadikan sebagaidasar
dalam mengambil keputusan pada suatu permasalahan. Adapun teknis
analisis data menggunakan tiga model analisis dari Miles and
Huberman,yakni data condensation, data display, dan conclusion

drawing/verification antara lain®:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah langkah penting dalam penelitian untuk

menyederhanakan data mentah menjadi informasi yang relevan dengan

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta 2018), 245-253
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta 2018), 247-252



tujuan penelitian. Dengan mereduksi data, kita dapat menemukan pola,
tema, atau kategori yang penting untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Pada tahap ini, peneliti lebih mengambil data dari hasil wawancara dan
observasi yang sudah dilakukan.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menyusun hasil penelitian menjadi

bentuk yang lebih terorganisir dan mudah dibaca. Penyajian data
digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai
acuan dalam mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis
sajian data. Dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan dalam bentuk
uraian.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir dari proses
menganalisis data. Proses analisis data ini bersiklus dan terus menerus.
Mulai dengan mengumpulkan data, kemudianmeringkasnya,
menyajikannya dalam bentuk yang mudah dipahami, dan akhirnya
penarikan kesimpulan. Setiap langkah saling berkaitan dan dapat
diulang untu mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.
F. Pengecekan Keabsahan Penelitian
Mengkaji keabsahan data wawancara, observasi dan dokumentasi dalam
penelitian, peneliti menggunakan uji kredibilitas, yaitu triangulasi,

penggunaan referensi, dan penggunaan ketekunan dalam pengamatan.



1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik untuk meningkatkan keabsahan data
dalam penelitian kualitatif. Dengan membandingkan data yang
diperoleh dari sumber lain yang berbeda,seperti observasi, wawancara,
dan dokumentasi,sehingga dapat menguji konsistensi dan kredibilitas
temuan penelitian. Triangulasi data adalah pengecekan data dengan cara
pengecekan atau pemeriksaan ulang. Pada pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi yang nantinya
sudah didapatkan untuk menggali informasi data dari korban bullying,
pelaku bullying dan guru kemudian dapat diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif dan akurat terhadap permasalahan yang sedang
diteli.
2. Penggunaan Referensi
Referensi dalam penelitian berfungsi sebagai landasan yang kokoh
bagi argument peneliti. Dengan mengutip karya atau penelitian yang
relevan, peneliti dapat menunjukkan bahwa hasil penelitiannya telah
dipertimbangkan dari berbagai perspektif dan didukung oleh bukti-bukti
yang valid dari sumber-sumber terpercaya. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan referensi seperti jurnal, buku, dan hasil penelitian.
3. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan dalam penelitian mengharuskan peneliti melakukan
pengamatan secara cermat dan berkelanjutan. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk merekam data secara akurat dan sistematis. Salah satu

cara untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan melakukan kajian



pustaka yang mendalam. Dengan membaca berbagai referensi, peneliti
dapat memvalidasi temuannya dan memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

G. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian diantaranya sebagai berikut:
1. Tahapan Pra-Lapangan
Dalam tahap pra-lapangan meliputi penyusunan dalam rencana
perancangan penelitian, memilih tempat penelitian, mengurus surat
perizinan, emlakukan cek keadaan di lokasi, mencari informasi kepada
informan, mempersiapkan perlengkapan dalam penelitian.
2. Tahapan Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap pekerjaan lapangan meliputi mempersiapkan diri
untuk melakukan penelitian, melakukan penelitian dan mengumpulkan
informasi dan data-data.
3. Tahapan Analisis Data
Dalam tahap analisis data, peneliti melakukan suatu analisis setelah
pengumpulan informasi dan data.
4. Tahapan Penulisan Hasil Laporan
Dalam tahapan penulisan laporan ini, peneliti melakukan penulisan
mengenai hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan informasi dan data

yang didapatkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Letak Geografis Ml Ma’arif Cekok Babadan Ponorogo

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Cekok Ponorogo terletak di sebuah
pedesaan sebagian ekomoni masyarakatnya pada tingkatan ekonomi
menengah kebawah. Letak lokasi MI Ma’arif Cekok Ponorogo berada di
Jalan Sunan Kalijaga nomor 186 Babadan Ponorogo, dekat dengan rumah
rumah penduduk atau padat penduduk. Ada beberapa lahan persawahan luas
yang digunakan sebagian masyarakatnya untuk bercocok tanam.

MI Ma’arif Cekok Ponorogo merupakan sebuah madrasah Swasta
dibawah naungan Lembaga Pedidikan Ma’arif yang berdiri sejak tahun
1934. Keberadaannya masih terlihat eksis sampai saat ini dan merupakan
MI yang tertua di Ponorogo setelah MI Syuhada’. MI Ma’arif Cekok
Ponorogo diawali dari pendidikan sekolah diniyah yang pada akhirnya
berkembang menjadi sebuah lembaga formal yaitu lembaga MI Ma’arif
Cekok Ponorogo. Fase-fase yang dilalui sejak berdirinya sampai tahun 1975
mendapatkan sebuah legalitas formal untuk izin operasional dan bisa
melakukan atau menyelenggarakan ujian secara mandiri. Mualai dari
berdirinya sampai dengan sampai masa ke masa MI Ma’arif Cekok
Ponorogo memiliki perkembangan di tahun 2010 mendapatkan sebuah
kepercayaan bantuan dari MEDP yaitu Madrasah Education Development
Project yang merupakan sebuah Bank Dunia yang membantu MI Ma’arif

Cekok Ponorogo mulai dari perkembangan fisik sampai perkembangan
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masalah pendidikan. Sehingga sejak itulah MI Ma’arif Cekok selalu
mengikuti perkembangan pendidikan yang pada akhirnya terwujud dengan
adanya bangunan-bangunan yang sudah standard an layak digunakan dalam
pendidikan dikalangannya.

Di tahun 2013 MI Ma’arif Cekok Ponorogo mendeklarasikan diri
sebagai MI Full Day School yaitu menggabungkan antara pendidikan
sekolah formal dengan pendidikan diniyah yaitu Diniyah Ulul Azmi yang
dijadikan dalam satu naungan yang berbasis agama serta diharapkan
menjadi kepercayaan di masyarakat. Pada tahun 2022 sampai 2023 ini Ml
Ma’arif Cekok Ponorogo memiliki terobosan baru yaitu mendirikan asrama
yang nantinya akan mengelola peseta didiknya memperkuat program
unggulan Tahfidzul Quran. Sehingga yang pada akhirnya lulusan dari Ml
Ma’arif Cekok Ponorogo ini menjadi generasi yang berakhlakul karimah
dan berguna di masyarakat. Ml Ma’arif Cekok Ponorogo dalam menjalakan
lembaga pendidikan memiliki visi yaitu: membentuk pribadi yang sholih,
intelek, santun, berprestasi dan berahlussunah Waljamaah. Serta misi nya
yaitu: 1) melaksanakan pengembangan kurikulum yang terpadu, 2)
mewujudkan peserta didik yang memiliki daya saing sesuai perkembangan
zaman, 3) mengoptimalkan program TPQ dan hafalan juz 30 untuk
mewujudkan peserta didik yang unggul baca tulis Alquran serta hafal juz
30, 4) menanamkan ajaran dan nilai-nilai islam ahlussunah wal-jamaah
dalam kehidupan sehari-hari, 5) melakukan inovasi secara terus menerus

dalam strategi pembelajaran, 6) melaksanakan pengembangan



profeionalitas dan kompetensi pendidik  dan tenaga kependidikan, 7)
melaksanakan pengembangan managemen berbasis madrasah.®?
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Dampak tindakan bullying dalam mempengaruhi kepercayaan diri
korban bullying
Tindakan bullying tentu akan memberikan dampak yang begitu
signifikan kepada korban yang mengalami bullying. Sering Kali
tindakan bullying hanya dilihat pada efek-efek yang terlihat pada mata
saja. Banyak jenis bullying yang dapat meruntuhkan kepercayaan diri
korban bullying. Awal penelitian masuk di kelas, peserta didik kelas
2A nampak biasa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh bapak ibu guru. Namun pada hari ke dua terlihat peserta
didik melakukan tindakan bullying baik secara verbal, non-verbal dan
relasional.
Pada hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan wawancara
bersama dengan dua peserta didik kelas 2A yaitu PA (perempuan) dan
JD (perempuan) memaparkan hasil wawancara bagaimana dampak
bullying dapat mempengaruhi kepercayaan diri. Dalam hal ini dapat
diartikan juga bagaimana tindakan pelaku bullying kepada korban yang
kemudian dapat menurunkan kepercayaan diri.
Dalam wawancara bersama PA, teman sekelas nya pernah
mengejek fisiknya dengan mengatakan bahwa korban memiliki wajah

yang jelek. Pada saat mendapatkan bullying verbal tersebut PA tidak
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berani untuk berinteraksi atau bermain dengan teman lainnya. Bullying
verbal ini membuat PA lebih diam dan memilih sendiri karena pada
saat sedang sholat Dhuhur berjamaan ia memilih untuk merada di
pojokan sendiri dan tidak mau merapatkan barisan shaf sholat dengan
teman lainnya. Menurutnya ia malu dan teman-teman lainnya tidak
mau untuk bermain dengannya.

Hal tersebut sesuai pada saat peneliti berada dikelas, PA tampak
diam tidak ikut bermain hanya memperhatikan teman-teman lainnya
bermain bersama. Menurutnya ia malu karena pernah diejek wajahnya
jelek sehingga PA tidak berani untuk mengajak bermain dulu.

Tidak hanya sebatas ejekan yang dilontarkan, cara pelaku
memperlakukan korban dalam interaksi sosial saat bermain seolah
mengajak bermain bersama namun diabaikan dan lebih sering
mengajak bicara teman lainnya yang memang sudah menjadi satu
kelompok atau dibilang satu geng.

Terlihat dari ekspresi PA yang kurang bersemangat, sedih, lebih
banyak memilih diam duduk di dalam kelas baik di jam pelajaran
maupun di luar jam pelajaran. Pada waktu makan siang PA juga sering
memilih untuk makan sendiri. Korban juga mengaku bahwa ada teman
yang membuatnya sedih atau takut untuk pergi ke sekolah. Memang
terlihat pada saat peneliti berada di dalam kelas korban yang duduk
sebangku dengan AA ini tidak banyak berinteraksi, AA yang bisa
dikatakan membentuk kelompok bermain sendiri bersama 2 temannya

lagi yaitu AD dan ZA lebih sering duduk bersama dalam satu bangku



dan mengabaikan korban sehingga korban juga tidak berani untuk ikut
atau mengajak bermain.

Begitu juga dengan korban JD di kelas ia hanya sering bermain
dengan teman sebangkunya. Korban mengatakan bahwa jika FW
memilki mainan maka korban tidak diperbolehkan ikut bermain.
Korban hanya bermain dengan kelas 1 jika ia tidak di ajak bermain
bersama dan memilih duduk bermain sendiri dibangkunya dibelakang
pada saat teman satu bangku korban diajak bermain oleh FW.

Berdasarkan yang terlihat di kelas, teman satu bangku korban
yaitu VD sering mengucapkan kata-kata yang kurang sopan saat
berbicara dengannya. Pada saat berbicara pelaku sering berkata dengan
nada yang marah-marah dan ekspresi yang nampak lebih garang.

Selain ucapan verbal yang kasar dan kotor pernah diterima korban,
pelaku VD pernah mengejek korban dengan memanggil nama yang
tidak sesuai namanya bahkan memanggil dengan nama orang tua.
Korban dipangginal dengan nama ‘“Janpanase” yang merupakan
pelesetan dari nama aslinya. Respon korban hanya diam karena ia
sudah terbiasa dengan perlakuan yang dialami. Terkadang juga pernah
dipanggil dengan nama orang tuanya.

. Dampak Tindakan Bullying Memicu Kecemasan Belajar

Terdapat dua korban yang peneliti temukan dalam kelas, yang
mengalami bullying di kelas 2A yaitu korban PA dan JD.

Korban PA pernah disakiti secara fisik yaitu dijambak dan ditarik

tangannya oleh dua orang yang berbeda. Dari kejadian tersebut ia



merasa sedih dan takut untuk pergi ke sekolah, bahkan tidak berani
melawan saat peneliti bertanya bagaimana perasaan yang dirasakan
saat pelaku melakukan hal tersebut.

Korban PA juga mengatakan: “Tidak, tangan ku ditarik sama
dicubit jadi takut. Aku nyamannya waktu pembelajarannya Pak MM
soal nya AD sama AA biasa ke aku gak kaya biasanya.” Jawaban
tersebut adalah hasil pertanyaan peneliti terkait apakah korban
merasakan kenyamanan ketika belajar bersama teman-temannya
dikelas. Selain dijambak PA juga pernah dicubit dan merasa takut pada
saat pembelajaran berlangsung. Pada saat proses pembelajaran ekspresi
wajah dan gestur dari korban (PA) nampak lebih biasa tidak terlihat
sedih dan nyaman dalam pembelajaran karena yang mengampu atau
mengajar adalah wali kelasnya. Sehingga teman-temannya yang
melakukan hal demikian tidak berani dan bersikap biasa kepada
korban. Berbeda tidak seperti biasanya ketika pembelajaran yang
diampu oleh selain wali kelasnya ia kurang aktif, kurang semangat,
banyak menundukkan wajah dan menaruh kepala ke meja.

PA juga menjelaskan bahwa ia hanya bisa sedikit memahami
materi pelajaran dan senang jika temannya tidak ada yang menjahili di
jam pelajaran wali kelasnya. Ketika guru lain yang mengajar
pembelajaran, PA merasa terkadang sakit kepala dan deg-degan,
setelah merasakan hal tersebut PA kurang konsentrasi dan belum bisa

memahami materi yang disampaikan oleh guru.



Begitu juga dengan korban JD, berdasarkan observasi peneliti ia
sering mendapatkan tindakan bullying seperti dicubit, ditarik jilbabnya,
dan kepalanya dipukul. la juga mengatakan bahwa pernah dipukul
anggota badannya sebanyak 5 kali. Korban tidak membalas apa yang
dilakukan oleh pelaku dan lebih memilih untuk menjaga jarak dengan
pindah dari tempat duduknya menjauh dari pelaku. Setelah mengalami
hal tersebut JD lebih diam di bangkunya, memainkan pensil dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru baik tugas dalam bentuk
tulisan maupun lisan.

Korban juga mengaku ketika di sekolah ia merasa sedih karena
dijahili olen VD. Perasaannya tidak menentu pada saat di sekolah
terkadang senang dan terkadang menahan sedih jika dijahili olenh VD
secara terus menerus. Jika VD mengajak bermain dibangku saat
pembelajaran ia masih mau, namun kembali menjaga jarak ketika ia
mengalami bullying yang dilakukan oleh VD teman sebangkunya
tersebut.

Kejadian yang dialami JD seperti ditarik jilbabnya, dipukul
anggota badannya tidak diketahui oleh guru karena tempat duduknya
yang berada di barisan paling belakang. Suasana pembelajaran di kelas
terkadang tidak kondusif, guru yang kurang menjangkau peserta didik
yang berada di belakang, dan terfokus pada peserta didik yang didepan
saja. Sehingga pada saat terjadinya bullying guru tidak mengetahui.
Korban juga merasa dalam pembelajaran ia mengalami kesulitan

danaberkonsentrasi, terkadang paham dan terkadang kurang paham



dengan materi pembelajaran yang dijelaskn oleh gurunya saat diganggu
oleh VD.

Saat pembelajaran, setelah mendapatkan perlakuan bullying ia
tidak memperhatikan guru yang sedang memberikan tugas atau
menjelaskan materi. Sering kali tugas yang diberikan guru tidak
dikerjakan dan ketika guru memberikan tugas berupa hafalan ia tidak
mau melaksanakan perintah yang diberikan.

. Dampak Tindakan Bullying Terhadap Psikologis Korban

Berdasarkan hasil observasi dengan berinteraksi, mengamati dan
mencari informasi, dari beberapa tindakan bullying yang terjadi di kelas
2A ini memiliki dampak yang beragam sesuai dengan situasi kondisi
yang dialami korban. Dua korban bullying yaitu PA dan JD
mendapatkan perlakuan bullying dari temannya yang berbeda. Dari
observasi yang sudah dilakukan peneliti mengetahui bahwa korban PA
dan JD mengalami bullying verbal, non-verbal dan relasional. Namun
yang membedakan adalah pada korban PA ia lebih sering mengalami
bullying relasional dan korban JD banyak mengalami perlakuan
bullying jenis non-verbal atau fisik. Berdasarkan dokumentasi pada

saat observasi di kelas:



4.1 Tabel Kondisi Korban PA dan JD pada saat di kelas

Nama Dokumentasi Deskripsi
Korban Gambar  tersebut
PA diambil pada saat

pembelajaran,
korban yang
terlihat tidak
diajak bicara oleh
ketiga temannya
terlebih - memilih
diam dan
menundukkan
wajah

Beberapa  menit
kemudian korban
meletakkan

kepala diatas
meja.

Disaat semua
teman-temanya
bermain  korban
hanya diam dan
hanya
memperhatikan
teman-temannya
asik bermain.




Nama

Dokumentasi

Deskipsi

Korban
meletakkan
kepala di atas
meja dan tidak
berinteraksi
dengan temannya.

Saat istirahat
korban tidak ikut
makan  bersama
dengan temannya
dan memeilih
makan sendiri
dalam kelas.

Korban
JD

Pada
pembelajaran  di
kelas korban

[ dipukul  namun

hanya menahan
tanpa melakukan

== perlawanan

kepada pelaku.




Nama

Dokumentasi

Deskripsi

Tampak dari
belakang  jilbab
korban hendak di
Tarik oleh.
Korban menangis
dan kemudian
meninggalkan
pelaku.
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yang dilakukan
oleh pelaku,
korban mencoba
menjaga jarak
dengan menjauh
dari tempat duduk
pelaku.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa korban-korban mengalami

serangkaian tindakan kekerasan dan pengucilan sosial. Pengucilan

yang dialami oleh PA karena temannya mengabaikannya kehadirannya,

tidak mengajaknya bermain mengakibatkan korban merasa terisolasi

dan bisa menarik diri dari pegaulan dengan teman sebayanya. Sehingga

korban menjadi lebih memilih sendiri di kelas. Sedangkan kekerasan

fisik yang dialami oleh JD, anggota badannya merasakan

sakit,

menangis pada saat jilbabnya ditarik dan takut




sehingga korban berusaha menjaga jarak dengan menjauhkan tempat

duduknya dari korban.

C. Pembahasan
1. Dampak Tindakan Bullying dalam Mempengaruhi Kepercayaan
Diri Korban Bullying
Bullying tentu memberikan dampak yang sangat tidak baik bagi
korban salah satunya adalah kepercayaan diri peserta didik. Semakin
sering anak mendapatkan perlakuan bullying semakin besar pula
pengaruh yang akan didapatkan salah satunya dapat mempengaruhi
kepercayaan diri dalam dirinya. Bentuk-bentuk cara perlakuan yang
menyebabkan korban kehilangan kepercayaan diri tentu bermacam-
macam.
Berdasarkan temuan penelitian, dapat digambarkan bagaimana
dampak bullying dalam mempengaruhi kepercayaan diri korban di
MI Ma’arif Cekok Ponorogo, tepatnya di kelas 2A yaitu:
a. Korban PA
PA mengalami bullying relasional yang ditandai dengan
pengucilan sosial yaitu tidak ditemani bermain dan diabaikan oleh
teman sebayanya. Pengalaman ini menimbulkan perasaan terisolasi
dan tidak berharga ditambah dengan bullying verbal yang pernah
didapatkan berupa Body Shaming dengan mengatakan bahwa
korban di ejek memiliki wajah yang jelek. Hal ini menciptakan

mekanisme yang merusak dirinya yaitu:



1) Pengucilan dan pengabaian
Tindakan tidak diajak bermain dan diabaikan oleh oleh
teman sebaya membuat PA merasa tidak diterima dan tidak
berharga dalam lingkungan sosialnya di kelas. Hal ini
menimbulkan perasaan kesepian, terisolasi, dan rendah diri.
Akibatnya, PA menarik diri dari interaksi sosial dengan
teman-teman sebayanya, memilih menyendiri di kelas dari
pada begabung bermain bersama temannya. Misalnya memilih
makan sendiri di dalam kelas. Perilaku ini adalah bentuk dari
cara korban mempertahankan diri untuk menghindari rasa
sedih akibat penolakan atau pengucilan yang dialami.
2) Ejekan Terhadap Penampilan Fisik
Bullying verbal yang dialami berupa ejekan yang
dilontarkan oleh teman kepada PA terkait fisiknya, merusak
citra diri dan keyakinan terhadap kepercayaan diri dalam
memandang fisik dirinya sendiri. Akibatnya ia mulai merasa
malu dan tidak percaya diri dengan dirinya sendiri.
b. Korban JD
Bullying verbal dan bullying non-verbal yang dialami korban
JD seperti dipanggil dengan bukan sebutan namanya, dipukul,
ditendang, ditarik jilbabnya. Menciptakan mekanisme bullying

yang dapat menurunkan kepercayaan dirinya dengan:



1) Tindakan bullying yang mengarah ke perlakuan fisik secara

langsung
Tindakan fisik seperti dijambak, ditendang, dipukul dan

ditarik rambutnya memberikan rasa tidak nyaman bagi korban.
Perasaan tersebut dapat mengikis rasa percaya diri karena
lingkungan yang tidak aman. Selain itu adanya perasaan malu
dan sedih karena jilbabnya ditarik oleh pelaku dapat
mengurangi kepercayaan diri dalam menghadapi lingkungan
sosialnya di kelas. Isolasi diri setelah mengalami bullying juga
dapat menghambat kemampuan anak dalam bersosialisasi
akibatnya kepercayaan diri akan terpengaruh.

2) Ejekan dengan panggilan yang bukan namanya serta bentuk
verbal lainnya

Dalam hasil penelitian disebutkan bahwa korban juga

merasa sudah terbiasa dan lebih memilih menahan dengan sifat
pelaku yang sering berkata kurang sopan dan memanggil nama
yang bukan semestinya. Terkadang setelah bullying verbal
dilontarkan kepada korban, ia masih memilih bermain dengan
pelaku. Korban mungkin menyembuyikan rasa sedih dan
kurang nyamannya. Memilih bermain kembali menjadi salah
satu cara dalam mengalihkan rasa sedih yang dirasakan.
Namun demikian bukan berarti korban tidak merasakan
dampak dari bullying yang dialami, melain kan berusaha

beradaptasi untuk dapat diterima oleh lingkungan sosial



temannya. Situasi yang demikian menjadikan korban takut
mendapatkan perlakuan yang sama kembali jika menolak
untuk bermain bersama.

Self-Concept atau konsep diri mencerminkan bagaimana
seseorang melihat dan menilai dirinya sendiri, termasuk dalam
aspek kepercayaan diri, peran sosial, dan tujuan hidup.
Pengalaman negatif yang dialami siswa saat terjadinya
bullying, seperti ejekan atau perlakuan kasar, dapat merusak
konsep diri mereka. Siswa yang sering mengalami bullying
cenderung melihat diri mereka secara negatif, merasa tidak
berharga, dan kehilangan kepercayaan diri dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia akademik.%3

Dalam teori Kebutuhan Hierarki oleh Abraham Maslow
juga memperkuat bahwa, jika salah satu dalam tingkat
kebutuhan tersebut belum terpenuhi maka individu belum bisa
mencapai tingkat kebutuhan selanjutnya.’ Pada kejadian
bullying yang terjadi pada korban PA dan JD, bullying yang
dialami telah menghambat pemenuhan beberapa tingkat

kebutuhan diantaranya yaitu:
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a. Kebutuhan akan rasa aman

Kebutuhan ini berupa rasa aman baik secara fisik
maupun emosional. Kedua korban baik PA maupun JD
ketika mengalami bullying tentu merasa tidak aman baik
secara emosional maupun fisik. Perasaan tidak aman ini
menghambat PA dan JD untuk mencapai potensi penuhnya.
Pengucilan yang dialami PA membuatnya merasa tidak
diterima dalam kelompok teman sebaya nya yang
berdampak pada emosionalnya. Sedangkan pada JD
bullying non-verbal yang dialami membuatnya terganggu
rasa keamanannya secara fisik dan emosional.

b. Kebutuhan sosial (rasa cinta, kasih saying dan hak
kepemilikan)

Bullying relasional yang sering dialami PA sehingga
tidak mendapatkan rasa diterima oleh teman nya atau
diabaikan oleh orang lain disekitarnya menurut Abraham
Maslow menimbulkan perasaan sepi, kecemasan berlebih.
Begitu juga dengan JD, bullying yang dialami secara fisik
akan berdampak pada mentalnya seperti menjaga jarak
setelah mendapatkan perlakuan bullying.

c. Kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan (harga diri)
Ejekan akan fisik dan bullying relasional yang dialami PA juga
mengurangi rasa percaya diri karena tidak adanya penghargaan dari

teman sebayanya. Sehingga kebutuhan akan harga diri tidak terpenuhi



dan timbul rasa minder, cemas dan tidak percaya diri. Tindakan fisik
yang dialami JD dapat menjadikan ia malu, tidak percaya diri dan
menurunkan tingkat kepercayaan diri. Hal tersebut menjadikan anak-
anak yang mendapatkan bullying secara verbal dapat mempengaruhi
mereka dalam berinteraksi dan bersosialisasi. Ketika merasa dimusuhi,
dijauhi, diabaikan korban cenderung menarik diri dari teman-teman
sekitarnya.

Jenis bullying dalam mempengaruhi penurunan kepercayaan
diri pada setipa korban tentu tidak akan sama atau tidak bisa disama
ratakan. Karena sesuai dengan bagaimana individu tersebuat dalam
merespon perlakuan bullying yang dialami. Pada korban PA jenis
bullying yang menyebabkan penurunan kepercayaan diri yaitu jenis
bullying relasional, sedangkan pada korban JD yaitu pada jenis bullying

verbal.

. Dampak Tindakan Bullying Memicu Kecemasan Belajar

Banyak bentuk-bentuk bullying yang terjadi di dalam kelas 2A,
selain bentuk ejekan atau bentuk verbal lainnya. Fakta lapangan terlihat
motif pelaku dalam melakukan tindakannya diawali dengan sebuah
candaan dan bahkan ingin melukai secara fisik korbannya. Di kelas 2A
ada yang memukul teman baik dengan anggota badan seperti tangan
atau benda lainnya, menendang, mencubit,menjambak, menarik jilbab,
merusak dan menyembunyikan barang. Bullying yang terjadi di Ml

Ma;arif Cekok Ponorogo membuat peserta didik yang menjadi korban



juga mengalami kecemasan dalam belajar. Berikut dampak bullying
yang dialami korban PA dan JD dalam memicu kecemasalan belajar
a) Korban PA
1. Ketakutan akan tindakan bullying yang dialami pada saat
pembelajaran
Bullying non-verbal yang pernah dialami oleh PA pada
saat pembelajaran yaitu ditarik tangannya menyebabkan korban
merasa takut jika pada pembelajaran dikemudian hari terulang
kembali. Sehingga memunculkan kecemasan dalam belajar
yang dirasakan oleh PA.
2. Ketika mendapatkan pengucilan dari teman
Pengabaian dan pengucilan bentuk dari bullying relasional
ini membuat PA merasa rendah diri dan tidak diterima oleh
teman sebangkunya.
3. Ketika menghadapi kecemasan belajar
Kecemasan yang dialami PA menyebabkan ia menarik diri
dari interaski sosial dengan temannya, hanya merasa nyaman
pada saat pembelajaran yang diampu oleh wali kelasnya,
sehingga mengalami gejala fisik dari respon diri yang dirasakan
seperti deg-degan, tiba-tiba pusing. Hal ini menghambat
konsentrasi dan pemahaman materi pada saat pembelajaran.
4. Penurunan aktivitas dan semangat belajar
PA menjadi kurang aktif dan semangat dalam kegiatan

belajar di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa beban emosional



akibat bullying mengganggu konsentrasi dan motivasinya
dalam belajar.
b) Korban JD
Bullying non-verbal dan verbal seperti ditarik jilbabnya,
dipukul badan, dan ucapak verbal yang kurang sopan yang sering
dialami oleh korban menyebabkan serangkaian respon yang
memicu timbulnya kecemasan belajar:
1) Pada saat mengalami Bullying
Penarikan jilbab, memukul badan dan kata-kata kurang
sopan yang pernah dilontarkan ini menciptakan rasa tidak
aman bagi korban. Sehingga menyebabkan rasa takut dan
cemas pada saat pembelajaran. Rasa tidak aman juga
menyebabkan  ketidak  fokusan  dalam  mengikuti
pembelajaran. Karena seperti penjelasan korban bahwa
ketika ia mendapatkan perlakuan tersebut guru tidak
mengetahui karena tempat duduknya yang berada di
belakang.%®
2) Ketika mengalami kecemasan
Akibat dari perlakuan bullying yang dialami, korban
menjaga jarak dengan menjauh dari pelaku pada saat
pembelajaran. Tindakan yang dilakukan korban adalah
bentuk usaha untuk mengurangi resiko serangan fisik

kembali yang mungkin bisa terjadi. Kecemasan yang muncul
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akibat adanya rasa tidak aman dan takut terjadi kembali
perlakuan bullying tersebut memicu kecemasan bagi korban.
Terlihat dalam pembelajaran korban mengatakan hanya
kadang-kadang paham terkait materi yang diberikan oleh
guru. Hal ini karena perhatian nya terpecah antara perasaan
takut, sedih dan cemas.
3) Penurunan aktivitas dan semangat belajar

Pada saat pembelajaran JD kurang menikmati
pembelajaran bahkan tidak memperhatikan penjelasan guru.
Tugas dari guru baik tulis atau hafalan jarang ia kerjakan.
Hal ini karna kecemasan bisa menyebabkan penurunana
motivasi belajar. korban mulai menghindari tugas-tugas
akademik sebagai bentuk penghindaran rasa kecemasan
belajar yang dirasakan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Muhammad Erwan Syah,
menyatakan bahwa korban bullying yang mengalami kecemasan
dikarenakan peristiwa bullying yang terjadi disekolah belum
mendapatkan penanganan yang tepat. Hal ini berdasarkan kondisi yang
ada, korban juga mengalami kecemasan belajar sama halnya dengan
penelitian terdahulu. Namun MI Ma’arif Cekok khususnya guru sudah
memberikan teguran dan peringatan kepada pelaku bullying.®” Akan

tetapi penanganan masih kurang, terbukti dengan adanya bullying yang

% Muhammad Erwan Syah. “Rational Emotive Behavior Terapy Untuk Menurunkan
Kecemasan Korban Bullying pada Siswa SMA”, Jurnal Penelitian dan Kajian Islam, 7 no 2 (2018)
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masih berulang dan menyebabkan kecemasan pada korban. Jika dalam
pembelajaran masih mengalami bullying tentu akan mengganggu
konsentrasi dan mempengaruhi pemahaman materi pada korban.

Teori Psikoanalisis Sigmund Freud®® berkaitan dengan penelitian
ini karena teori tersebut dapat menjelaskan pengaruh bullying yang
dapat memicu kecemasan belajar. Korban bullying sering mengalami
tekanan psikologis yang memicu kecemasan sebagai respons terhadap
ancaman atau permasalahan batin yang berasal dalam diri. Kecemasan
realistis juga muncul karena ancaman nyata dari lingkungan sosial yang
tidak mendukung. Jika bullying terjadi berulang kali, korban bisa
mengalami kecemasan otomatis, yang ditandai dengan reaksi ketakutan
mendadak terhadap situasi yang mengingatkan pada pengalaman
traumatis. Kecemasan belajar yang dialami dalam jangka panjang dapat
menghambat kepercayaan diri dan partisipasi akademik.

Hal ini menunjukkan bahwa bullying tidak hanya berdampak
emosional tetapi juga menghambat proses belajar, sehingga diperlukan
pencegahan untuk membantu korban mengelola kecemasan mereka.
Tingkat kecemasan yang dialami oleh kedua korban dapat digolongkan
pada kecemasan sedang, ditandai dengan kurang fokusnya pada
pembelajaran yang terkadang paham dengan materi dan terkadang

tidak yang dikarenakan adanya kecemasan yang mempengaruhi

% A. J. Anshori, “Solution Focused Brief Therapy (SFBT) untuk Membangun Resiliensi
Santri Korban Bullying di Pesantren As-Syafi iyah Surabaya,” J. Edukasi J. Bimbing. Konseling,
vol. 10, no. 2, pp. 189-206, 2024.



kognitifnya. Jenis bullying yang memicu kecemasan belajar korban
bullying yaitu korban PA dan korban JD yaitu pada jenis bullying non-
verbal.
3. Dampak Tindakan Bullying Terhadap Psikologis Korban

Dampak psikologis dari tindakan bullying sangat berpengaruh
terhadap psikologis korban, terutama pada anak-anak usia sekolah
dasar yang masih dalam tahap perkembangan pembentukan identitas
diri. Subjek yang diteliti pada penelitian ini adalah anak kelas 2
berumur 8 tahun. Dimana pada usia tersebut, perkemabangan sosial dan
emosional anak ssring kali ditandai dengan keinginan untuk
mendapatkan penerimaan dan persahabatan dengan teman sebayanya.®
Tindakan-tindakan bullying yang dirasakan oleh korban tidak hanya
menimbulkan rasa sakit secara fisik namun juga dampak emosional
yang mendalam. Oktaviani Desri mengungkapkan bahwa dampak
psikologis yang dirasakan korban bullying menjadian sulit
bersosialisasi bahkan takut dengan lingkungan sekitarnya, menjadi
seorang yang pemalu dan adanya rasa trauma.”® Dampak psikologis
yang terlihat pada dua korban bullying kelas 2 di MI Ma’arif Cekok:
1. Adanya perasaan sedih dan takut untuk pergi kesekolah.
2. Menarik diri dari interaksi sosial dengan teman sebayanya.

3. Perubahan emosional.

8 Generasi Maju. “Fase Perkembangan Psikologis Anak Usia Sekolah”. 2020.
https://www.generasimaju.co.id/artikel/5-tahun/tumbuh-kembang/fase-perkembangan-psikologi-
anak-usia-sekolah, diakses 13 Maret 2025

7 Oktaviani Desri, Hadikusuma Ramadan,dkk.”Analisis Dampak Bullying Terhadap
Psikologis Siswa Sekolah Dasar”. Universitas Islam Riau: Jurnal Education 9, no 3 (2023)
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4. Mengalami kecemasan belajar.

5. Menurunnya kepercayaan diri.

6. Adanya perasaan yang ditahan (korban sedih terhadap perlakuan
teman yang merundungnya namun masih mau diajak bermain).

7. Merasa kesepian, banyak diam di kelas.

8. Gangguan fisik seperti deg-degan, tiba-tiba sakit kepala dan sakit
perut.

9. Konsentrasi terganggu.

10. Penurunan motivasi belajar ditunjukkan dengan sering tidak

mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Motif yang sering terjadi pada perilaku bullying adalah berawal
dari candaan yang kemudian berujung pada upaya bullying yang
dilakukan. Menurut Bapak MM sebagai wali kelas kelas 2, ia
mengatakan bahwa bullying yang ada dikelasnya memang ada. Namun
menurut beliau kejadian tersebut tidak sering yaitu hanya seminggu
sekali menemukan.”

Berdasarkan observasi, tindakan bullying yang ada di kelas 2 bisa
dikatakan sering terjadi. Ini menunjukkan bahwa kurangnya perhatian
guru dalam mengawasi peserta didik terkusus pada saat diluar jam
pelajaran. Jika bullying masih berlanjut maka dampak yang diterima
korban yang mengalami bullying akan berdampak pada perkembangan

nya baik secara psikologis maupun akademiknya.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah diperoleh tentang “Dampak
Bullying Terhadap Kepercayaan Diri dan Kecemasan Belajar Peserta Didik Ml
Ma’arif Cekok Ponorogo”, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu sebagai
berikut:
1. Dampak Tindakan Bullying Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Bullying yang terjadi di MI Ma’arif Cekok Ponorogo diantaranya
yaitu bullying verbal, non-verbal dan relasional, yang memberikan dampak
pada kepercayaan diri peserta didik. Korban mengalami penurunan
kepercayaan diri yang disebabkan dari perasaan tidak aman, tidak diterima,
dan tidak adanya penghargaan dari teman sebaya. Dampak bullying
merusak konsep diri korban dan menimbulkan mereka menarik diri dari
lingkungan sosial. Jenis bullying yang mempengaruhi atau menurunkan
kepercayaan diri dari kedua korban tidak bisa disamakan sesuai dengan apa
yang dirasakan oleh setiap individu tersebut. Sehingga jenis bullying yang
menurunkan kepercayaan diri untuk korban PA vyaitu bullying relasional,
verbal dan korban JD yaitu bullying verbal.
2. Dampak Tindakan Bullying Memicu Kecemasan Belajar
Tindakan bullying yang dialami korban PA dan JD, baik dalam bentuk
bullying verbal, non-verbal dan relasional ini memicu kecemasan belajar
pada saat pembelajaran akibat bullying yang dialami. Kecemasan belajar

yang timbul akibat perlakuan bullying ini menyebabkan korban mengalami



penurunan konsentrasi, kurangnya semangat belajar, dan menghindari
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Jenis bullying yang memicu
kecemasan belajar korban PA dan korban JD adalah bullying non-verbal.
3. Dampak Tindakan Bullying Terhadap Psikologis Korban

Anak-anak pada usia sekolah dasar memiliki dampak yang signifikan
akibat bullying. Dampak tersebut diantaranya yaitu: perasaan sedih dan
takut kesekolah, penarikan diri dari interaksi sosial, perubahan emosional,
kecemasan belajar, penurunan kepercayaan diri, gangguan konsentrasi, dan
penurunan motivasi belajar. Meskipun guru menggap bullying jarang
ditemukan, observasi menunjukkan hal yang sebaliknya dan

mengindikasikan kurangnya pengawasan dari guru.

B. SARAN

Penelitian yang sudah dilakukan di MI Ma’arif Cekok Ponorogo, serta
kesimpulan yang dapat ditarik terkait “Dampak Bullying Terhadap
Kepercayaan Diri Peserta Didik MI Ma’arif Cekok Ponorogo”, saran yang

dapat diberikan:

1. Bagi sekolah
Sekolah dapat meningkatkan upaya dalam pengawasan terutama di
luar jam pelajaran agar dapat mengetahui perilaku peserta didik sehingga
tindakan bullying dapat berkurang dan tidak terjadi lagi. Guru dalam
pembelajaran dapat menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan interaksi sosial sehingga dapat menjangkau perilaku anak

ketika pembelajaran berlangsung. Diharapkan sekolah juga bisa



menciptakan dan menerapkan strategi dalam mencegah terjadinya bullying
dan upaya dalam mengatasi dampak bullying bagi korban.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selajutnya bisa memfokuskan atau mengembangkan cara
intervensi yang efektif dalam mencegah dan menangani bullying. Agar
bullying dapat berkurang dilingkungan sekolah dan dampak negative

bullying tidak berkepanjangan bagi korban.
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